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Kepada para pemuda
Yang merind ukan lahirnya keiayaan...

Kepada umat yang tengah
Kebingungan di persimpangan jalan...

Kepada para pewaris peradaban yang kaya-raya,
Yang telah menggoreskan caratan

membanggakan
Di lembarsejarah umat manusia...

Kepada setiap muslim
Yang yakin akan masa depan dirinya

Sebagai pemimpin dunia dan peraih kebahagiaan
Di kampung akhirar...

Kepada mereka semua kami persembahkan
risalah ini.

Hasan Al.Banna dalam

Risalah Hal Nahnu Qowmun Amalillrrn
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B i t n i / la h i ra lt m a nitra h i m,

Alhamduliliah, segala puii bagi Ailah atas

ni'mat tudayah dan da'wah yang dunugerahkancya

kepada kita semua. Shalawat dan salam bagi pemimpin

da;wah, Iv{uhammad Rasulullah saw yang meniadi

sumbet keteladanan vang tak pemah kedng hrngga

aklr.ir zaman.
Semula, buku kecil im adaiah makalah yang

saya persiapkan sebagai makalah dalam Kaiian

Lanj"tan "Tarbiyah di Era Baru" untuk terna Da'wah

dan Tatbiyah Thulabiyah. Atas kebaikan Pustaka

Tarbiyatuna, makalah ini drsulap menfadi buku kecri

dalam waktu Zhai.
Buku rrri memberikan ketangka umum tentang

konsep da'wah dan tarbiyah di kalangan pelajar dan

mahusisora. Pemaparan dilakukan lebih secara teoritik-

konsepsional, karena memang bertuiuan untuk

-..ry"1ikun 
secara umum manhai da'wah thulabiyah'

Tentu saia Penggunaan istilah manhai dr sini, tidak

menfadikan f"f." irri sebagai rujuan utama atau standar

dalam amal thulabi. Tetapi lebih sebagat Pengayaan

wawasafl dan penguatan kerangka pemahaman yaflg



.,."T". rni- sudah dimiliki para aktifis da,wah sekolahqan da'wah kamous.
Temvata, sambutan atas buku ini tictak terbaras

l:-^!:r"T" 
kajian. 

" 
saja. perminman datang dadoerDagar 

, tempat. khususnya para akuiis da,wait
sekolah dan kampus. Akhirnva l"t 

" 
lrri 

--_asuk 
keoaDur percetakan unuk terbitan kedua. Sava katakan

masuk- dapur, karena memang naskah 
"*"Lrr^ 

iro*,
mengalami koreksi dan penambahan di sana_srni.

Unruk itu, sava harus berterima kasih keoada
rsm tercnta yang sabar membaca ulang naskah arval
untuk menemukan kesalahan tulisan d"i memU.rik"n
ide-ide penambahan penjelasan. ;,rg" ,rorok NurAzbah dan Ihsan Fuuzi y^ng iio, *.*U^n*
P."g:ry: dang. Semoga kalian b"isa m"rj"ai penulis
vang baik kelak. 

- 
'--

Akhrrnya, buku edisi ini sebagai salah

:11 ,b."*k, 
persembahan saya untuk para akdfis

*_Tin, 
pembawa cahay.a Isiam dan f.i.fnh _o."

*:: Hlf l.""iu .'keiayaann^ ,,""*'oertrarap
l.p:d,^ Allah, agar manfnt'yangd;";;; r, #:
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revisi

5l

ini dalam amal da'rvahbas1,"y"- J,, -o&l:ff#'?;$'i:fftr| i*iv"h
peo]'usunan buku ini. Mudah-mudahan Allah
mempertemukan kita kelak di taman sywganya. Amin.
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DI PEI{TAS ST^'AR.S,H

DUI{IA

",Savnggtrhnya Allah tidak. akaa mengtbab keadaan .ruatu
kazn, hinga kaan itu mengilhah keadaan diinla sandiri."

(QS. Ar-Raad: 1l)

Sejarah petgolakan dan perubahan sosial di
banyak negara, mencatat peranan gerakan mahasiswa
yang sangat menentLlkan. Meteka tampil sebagai inspi-
tatot melalui gagasan dan runtutannya. Mereka tampil
sebagai garda-depan dengan keberaniannva dan senan-
tiasa dikenang sebagai pahlarvan melalui pengorbanan-
ny^.

Catatan peduangan gerakan mahasiswa me-
mang ndak selalu diakl,riri dengan kemenangan. Teupi
yang pasti, ide-ide periuangan mereka terus hidup,
sampai akhirnva kemenangan diraih oleh para penerus
dan pendukutgn)'".

7.

101

8.
117

t21

IJ



) Gerakan Mahasiswa di Eropa

Di Hungaria, revolusi menuntut kemerdekaan,
kebebasan dan pengusiran Uru Soviet dimoton oleh
Dewan Nlahasiwa Reuoiusioner. Ivlelalui lvlanifesto 14,
meteka bethasil menghrmpun 100 ribu massa pada 23
Oktober 1956 di lapangan Petofi. Demonstrasi besar
berakhir dengan pembantaian massal yang dilakukan
tenuua merahl

Nationai Union of Greek Studentr - wadah per-
juangan mahasiswa Yunani - berhadapan dengan re-
zrm Papandreou menuntut i{ebebasan, Demokrasi,
Ideadi"lan Sosial dan HAM. Rangkaian aksi menemu-
kan momenilimnya ketika jatuh kotban tewas di ka-
langan mahasisrva saat demo di gedung Pademert.
Pada 23 Juli 1?65, 300 dbuan massa bersama
nrahasiswa, mengantarkat jenzzah Sotiris Petroulas ke
pemakamannya. Pedstiu'a ini membangkitkan
semangat pedawanao berbagai kekuatan politik di
Arhena, hingga akhirnya Papandreou jatuh, dan militer
mengambil alih kekuasaanl

Di Perancis, Union National des Etidiant dt
France (JNE$ memelopori pemogokan umum
menyeluruh selama dua bulan pada lvlei-Juli 1968. Aksi
inilah yang me:nicu "Ktisis Mei' sebagai krisis paling
hebat di Perancis sepanjang rbad 20. Mahasiswa

Jerman, dalam seiarahnya di abad 19, memiliki tradisi

sebagai ujung-tombak politik dan sebagai elit nasional.
Persatuan bangsa Jerman dipelopoti oleh tiga generasi

l4

) Gerakan Mahasiswa di Amerika

Amerika Latin adalah "ltot blaod tountiet" yang

tak pernah lepas dari malt-rantai pergolaken da,n coup

tt 2 t it. Di karvasan itrilah b erkemb angbiak diktetorisme'

Stroesner di Paraguav, Batista di l{uba, Somoza di

Nicaragua, Duvai-ler di Haiu atau Fuentes di

Guatamela.
Lcbih dari 100 tahun, sejai< bebas dari

kolonialisrne, Amerika Ladn seialu diiilit persoalan-

persoalan politik, ekonomi dan hukum' Tidak adanya

stabilitas pol-ruk, menyuburkan kemunculan gerakan-

gerakan mahasiswa radikal. Pemberontak kaum muda

dan pemikir-pemikir revolusioner senantusa mem-

bawa panii-panji bertemakan integritas nasional'

pembangunan ekonomr dan keadiian sosial' Hasilnya

iut^t op""yang selalu clisebut sebagai "banana coantiet"'

Artinya, negen-negeri yang mudah rontok

pemerintahannya.^ 
Pergolaian dl Amenka Laun tak bisa dilepas-

kan dari peran I{uba dan rezim Fidel Castro' Bolivia

misalnya, mendapat sorotan dunia ketika Che Guevara

- tokoh muda revolusioner yang sukses betsama

Castto menumPas diktator' Batista - tewas di sebuah

pegunungan Bolivia. Tahun 1928, mahasisv-a

*."*U."tt ConJethration (J nioersitaia Boliuiana (CUB)'

l5

mahasiswa Jerman ,-vang
BurvhenschaJien.

terhimpun daiam



srswa mengembanSfln peran dan p^rosrpori politik_nY^' YanB pada akhrrnya menghadapk"n L.ret 
" 

d._ngan pemer.nmh yang otoriter. 
v r

) Gerakan Mahasiswa di Afrika

Revolusi Aliazau meletus 1 Novembe r 7954.
lltry"' Aljaz'ur merapatkan barisan daram FrontNaional pembebasan

f skuatan ;;;";" 
^m; :{ffi ;}::" i:; rx*,Nasiona/ sebagai perakan. 

;;il;;;"f,.ir"r,;",o a*Fmt penbebian itras,
politik. pada kedua "!!^l ?:,berjyang 

melalui jalan

^nia, **r,";*;;; jff :# r::'fffi ,;Tfrili:;mahasiswa adaiah dr
um'm. 

engao memobilisir pemogokan

I(arena aksi in
utama teotar" o"r"n.r3l:33t**'" 

rnenjadi musuh
s.r,"..* z.dffi ;:; jd";:-#liitr, o:.m
*ff1ryq 

diberatkan d;%; t;;;d;buang keIaut tungge tewas. seorang mahasiswi, J"J" go,rhir.a
Qz tahun) mengungkapr;" ;.;;;fi; ..Mereka

l3:I:-yggagas peranan universitas ke daiam duarungsl; otonomi dan to-goblerzo

i";X:::"""*t 
iaiah universiras mengurususaha-usa hanya s en diri .,; ; ;; j :.: i ^"j':: 

*'n9,,*'

dikan dan hani-.*j- ,lTS 
memaiukan mutu pendi_

*: j::- l;n jamrn fi .;;;;"#ffi llT;.P,,ffi .
::,9":1.:-ialahparcisip",i;;;;ir;r::"J;1ft';
ff;i l:::1?l*' ""i"i,,i;:;; -;,il;:'Lj::

masukkan sava ke dalam sebuah kar'rrzr. Nleteka
memukuli sava semaunya. lvleteka teLanjangi dan
mcngikat saya di atas sebuah kursi. Ivlereka denjan keii
merab.a bagian-bagian tubuh saya, malahan mengan_
c1m aken memperkosa. Algojcnla rnenrukul luka ;-ang
ada p_ada dada sava. I{arenan;ra, iuka terbuka lebat.,,

Gerakrn mahasisq/a di Sudan yang rcrgabung
.l:lam {iniucrsitlt Studentj {Jilon metesp"on keodaan
ek<lnomi yang suiir dengan berbagai aksi d.monstrorr
menekan pemerintahan Jenderal Abboud di rahun
1964. I(etegangan rnecingkar setelah tentara menem_
bak mad seorang mahasiswa. para poliusi bereaksi
dengan membenruk F'runt Naional Demokrat yang
menyerukan pernogokan umum. Serelah berlnngsuni

,sepekan, 
pemogokan umum berhenti, dengan-hasl

Jenderal Abboud memberhentikaa menteri_menteri
yang drtuding korup dan amotal, dan membentuk
kabinet baru yang sesuai dengan keinginan para
mahasiswa dan para politisi oposisi.

) Gerakan Mahasiswa di Asia

Bulan April-tvfei 1960 ad.alah masa Revolusi
I(edua di Turki. Penggeraknya adalah mahasiswa.

}.iy 
Menderes yang berkuasa paska perang Dunia

ke-II gagal mewujudkan kesejahteraan ekonomi dan
stabilitas politik. Bahkan pemedntahannya menjelma
menjadi rezim korup dan amoral.

h,



:j;;j:;i

27 i\ptti 1960 mahasisva mengadakan perre_
muan di Univetsitas Istambul, men;,a12Lon penghar_
gaan dan selamat atas keberhasilan mahasisrva l(orea
Selamn 

. 
r:renggulingkan rezim Syngman Rhee. polisi

nenbubarl<an peitcmuan cian meiangkap ,15 otang
mahasisrva. lsu menyebar, dan molirir.,oo marah.
Sekitat 10 ribu mahasiswa berkumpul di universitas
memprotes pemer:ntah. Reaksi represif tezim
\Ienderes mernicu demonsrasi panjang selama 2
bulan. Kaunr intelekrual sponrafl f".aU"ai belakang
gerakan mahasisrva.

Tanggal 1 Mei 1960, Ivlenderes berbicara di
corong radio: "Nfahasiswa ternyata pengacau dan
pembuat onar. Sedangkan peri^ prof.r*t adalah

9*:h 
dan pengecut. Iv{ereka sebagai penghasut.,,

Inilah genderang. perang yang ditabuh iv{enderes
rerhadap kekuatan mahasiswa. Akibatnya 20 orang
mahasiswa tewas. Tetapi lvlenderes harus membavai
rnahal, pada 29 Mei 1960, peraerintahan Menderes
terguling!

Dr. Syngman Rhee, presiden I(orea Selatan
selama 12 tahun, telah mencin_

yang sangat menggelembung.
kekuasaan tetladi pada *oo

represif. I(euka kekuatan politik oposisi ikut bergerak,
keadaan semakin kacau. Pemberiakukan jam malam
dan UU Darurat tidak mampu mengatasi keadaan.
Akhirnva, militet rirengambil alih kekuasaan dan
menurunkan Svngman Rhee dan r.,'akiL:nya, I-ee Id
Poong dari kekuasaannva. Pemetintahan Niii-itet
menjadrvalhan pemilu ulang pada .fuli 1960. Setelah
kembali ke kampus, mahasisrva hemudian rrembennrk
.4// Korca .5'tude n/.r Contmittee.fitt' a Democrttic Republil and
Fair Electiont.

) Benang Merah Perlawanan

'Ientu saja, masih sangat banyak catamn sejl-
rah tentang gerlkan rnahasiswa dan peran pentingnva
dalam berbagai proses perubahan. Di Indonesia, se-
jamh kebangkitan nasional, pe{uangan kemerdekaan
dan gerakan demokratisasi tidak tedepas dari trnsr"rr
mahasiswa.

Dari mata-rantai pergerakan dan perjuangan
mahasisrva, kita bisa menemukan titik-titik persamaan-
nva, antara lain:

- Gerekan mahasiswa lahir dari kondisi yang
dihadapi masyarakat yang dipandang tidak
sesuai dengan cita-cita negara dan harapan

. masvarakat.

- Gerakan mahasiswa merespon berbagai situasi
dan kondisi tetsebut atas dasar kesadaran

rang telah berkuasa
takan balon korupsi
Puncak kecurangan
Pemilu 15 Maret 1960.

Perlarvanan pertama datang dari mahasisrva!
\fereka demonstrasi menunrut pi-it" uhng yang
demokratrs. Demo vang terib berubah menjadibrutal]
kenka polisi dan tentara justru melakukan tindakan

r8
I9

(



. i:ic;,#*"i;6&;;,iiri

moral, tanggungjawab inteleknral dan pengab_
dian sosial. Situasi global, sering menjaai fnt ro,
vang memicu dan mematanEkan kekuatan aksi
mahasiswa.
Gerakan mahasiswa senantiasa rruncul sebaga;
pelopor dari. aksi perlawanan ;,^.g ,rr"r*".r,
tampilnva dukuagan serta aksi-aksi sejenis dan
unsur-unsur kekuatan sosial_politik lain di
tengah masyarakat,
Nlodel getakan mahasisir,,a - khususnya yang
terorganisir dan radikal - umumnl,a diilhamr
atau dilandasi oleh ideologi atau keyakinan
terhadap sisrem nilai terteritu. Ideologi yang
dianut biasanya antitesa dari r,jcolosi
kemapanan vang dianur negara.
Dalam eskalasi gerakan, kekuatan mahasis.uva
akhirnya harus beraliansi dengan unsur-unsur
kekuatan lain, hrngga rujuan perjuangannva
tercapar.

Tahapan sasaran periuangan mahasisrva
berangkat dari:

(1) tunruran otonomi dan kebebasan
mimbar kampus.

(2) sikap kritis terhadap kebilakan
pembangunan.

(3) tunfutan dan tekanan terhadap
pemerintahan yang korup dan otoritet.

(4) penggulingan rezim berkuasa dan

(5) mendorong demokrarisasi
perrerintahan barrr.

Ibnh:
pelaiar dan rnahasisw:t adalah: (1)

(3) sikap kntis dan kepekaan sosial, (4)

11*n.

oleh

Kuncr kekuat:rn kaum
ide:riisme, (2) kecerdasan,

keberantan dan (5)

I
i
i
I



Dua

SEJARAH
DA'WAH ISLAM

DA$ PSRAI{AI{ PEMUDA

"Scnngguhrua huupilrlyu l.;iatn kurcnu tunpilr1yu tntruttl, dttn

vsunwtltnya larupi/nyu untru,r k'dreta tLt/ilPil' paftl

Ttenutlunya. Datt tanpiln4u pta 
:^r,r:,* 

karenu kebaikun

.(icuPan Lilanru)

Siapapun yang mengkaii seiarah da'rvah lsiam

yang dipimpin para nabi, zrkan menestukatr bahrva

pemuda meniadi - nrlang-inti keliuatan Perluangan
da'wah. Ini membukrikan liebenaran Al-Qur'an Yaflg

menempatkan masa muda sebagai tnasa liekuatan'

Firtnan Allalr s;tvt:' Allalt D ialalt.lang n e ncip taka n kumu

d.ari keaclaan /enzab. kenudiun Dia ruenfa(lik4il ievrdalt

kead.aan lemah inr rne;/adi kaat, kemudian Dia me$adikan

sewriah kaat ikr lemah (kcnbali) dan bcruban' Dia

menciplakan apa JanS dikehendaki'l'tyu dan Dialah Yang

Maha Mengetahai lqgi Nialta Kuav." (QS' Ar-Ruurn: 5-l)'



) Kisah Para Pemuda

Al-Qur'an berbicara tentang sosok Ibrahim
muda vang cerdas dan kritis terhadap kemapanan
ideoiogi yang teiah menyesatiran kaumnya. Dalam usia
:nuda, Ibrahim mampu mengktitisi tradisi dan ket'a-
hinen masvarakat, tetmasuk orang-tuanya sendiri. 'Daa
:t:3tt/ah di waktu lbmhin betkata kepada bapakn2a,/!a<ar:
' ? a n tas ka lt kan u m e nj atli kan b erh a /a- b erb a la se b agai tu h a n-
:ti;an? Sevnguhnla aku nelihat kamu d.an katmnu ,lalam
L::esatan 1ang /tJata. " (QS. Al-An'aarn: 7 4).

Nabi Ibrahim as bethasil menghancutkan
kekuatan logika sesat Aazar, dan juga mempotak-
porandakan iogika kekuatan yang dikedepankan oieh
raia Namrud. Dengan yakin dan berani, Ibrahim muda
=remciebat Namrud yang mengklaim menguasai hudup

ien mad, tetapi kemudian ditantang uotuk menetbit-

san rnatahari dari barat dan menenggelamkann,va ke

dmut. Sesuaru yang secara getir diakui tidak mampu
riiirkukan oleh raja Namrud.

Tengok juga Daud muda! I(eberanian dan

kemuakannya tethadap rezim tirani Jalut, membawa-

a',-a ke medan PertemPuran untuk satu misi khusus,

nembunuh .falut dengan seniata ketapelnya. 'Merektt
:r:ntara Tha/ut) mengalahkan tentara Jalut dengan i{n Allah

:an Daud membunwh lalut. Kenadian Allah membeikan
.:,tadarya pemeintahan dan bikmah dan mengajarkan

kepedanla apa -yaftg 
dikehendaki'N1a' Seandainya -4//ab

:ldek nenolak keganasan rcbagian mantttia dengan nbagian

yrg lain. pasti nttak/ah buni ini. Tetapi Allah mar@un1ai

karunia atat alum .rerueitd'" (QS. Al-Baqatah: 251).

I{ebetania.n dan rrii.itansi Daud semasa muda, meoiadi

modal baginva unruk menjadi pemimpin ncged di

masa deparr. Brihkait sejarair mellcatat, Daurci berhasri

membangun lietaia'lnnva meniadi sebuah keraiaan

rrrultinasio n'.r1.
'l'idnk bcrhenri sampai di situ, Al-Qur'an dr

clalam Surat Al-Butuui, bercerica ieotang Ashabul-

Ukhdud, sekumpulan pernuda vang berontak rnclarvan

kcliuasaan kuffar di tengah-tengah kendakberdavaan

masyatakat. 'fertangkap bukan mcnjadi akhu dltri

perjuangan, justru irulalr. puncak perlarvanan. I{edka

parit api mernbakar habis tubuh meteka, iustu peman-

dangan itulilr yanu rnembal<ar kembali semangat

kebetanian dan perlawanxn masyarakat yang sudah

putus asa. Rakvat banvak ikut masuk ke dalam par:rt

api, memnggaikan sang raia vang tidak lagi berarti

kckuasaannya.
Nasib berbeda dralamr <-rleh Ashabul l{ahfi'

Scmangat perlawanan yang terbentut oieh tembok

kekuasaan rnenggiring mereka meiakukan petla"vanan

bawah-taoair. Fi'man Allah srvt: "IQni ceitakan kA'ah

ntereka kejtadanza (Nlahamnad) dengan lebenarnla'

S t s a ngu h njt a m e re k a i t u ada / a lt p e n a da'p e m u da.y a ng h c i m a n

kepada Tuhan'mereka dan Kami tambahkan kepada mereka

petunjuk. Dan Kami nguhkan hati nceka di aaktu mereka

berdii /a/u nzereka berkata: 'Tuhan kani adalah Tahan

langtt rtqn burui , Kami rekali-kali tidak menlent Tuhan
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stkin Dia, nnnguhnla kami ka/au demikian nlah
mengucapkan perkataan lang arzat jauh dai kebenaran',.
iQS. Al-Ifthh: 13-14). Dengan Man/t@ Rahbani,
mereka men.sorganisir dan mentarbivah jiri me.eka
'.ntuk menjadi kekuatan perubah (quwwanfugltyir).
Seiarah mencatat, m"r"L berhasil meiakukan
cerubahan, walaupun tidak spektakuler.

Perubahan spektakulet justru berhasil di
tangan Yusuf muda. Ivlelaiur jika_hku perjtrangan di
cialam istana - dengan modal kecerdasan dan ketesuh_
an kepdbadian - Yusuf as meningkatkan daya-tawainva
di hadapan raja. Dengan kursi kementriannya, beliau
berhasil menyelamatkan bangsa lvlesir dari lcdsis
ekonomi kronis dan mengembaiikan kemakmuran
cegerinya. Fitman Allah swt ,Dan raia lterkata :
"Baaalah Yunf kepadaku, agar memilih tlia .rebagai oratry

.tilg rEat kepadaku". Maka tatkala raia telab bercakat_
.:nap dengan dia, dia berkata: *Sennggjnla 

kanu (uuii1
i1n ini nenladi olang yang berdadukan J'arig tingz /ag,
*aeray pada sii kami". Berkata Yusif: ,,ladikanlal, 

aiu
scndabarawan negara (fuIelrf , :enrggahnlri iki arlilah onong
-t.;r,g pandai nteryaga, lagi berpengetabaah. ,D'an iJinikianlah
i;mi rzembeikan kedadukan kepada Yanf di negeri Meir,
;za berkaasa penalt) pergi mentyu kemana saja ii kehendaki

i bmi Meir itu. Kani nelinpahkan rahmat Kami kepatla
:zqaJangKani kebendaki dan Kami tidat menyia-nyiokuo
: :h a rb o ra ng-o ru ng J a ng b e rb u a t b a i k 

j'. 
(eS. l'u;f: S?- S Al.

Sampar akhirnya, Al-Qur'an memaparkan
sosok terbaik, Muhammad saw. Di usia 17 tahun.

-:

beiiau tercatat sebagai pahiarvan petang Fujjar. Di
tengah ancamnn perukaian polink antar kabilah,
N{uhammad sarv iampii sebagar bntblem rc/uer, mernu'-
ruskan perka.ra pelctakan hEhr a.rt*rd Cenp;an solusi
-van.q adil. Iriirrksana dan juea brilr'an. ()elll ,,,t1/-.,lnin"

lalu dj.sandangllva, sesuatu vang laneka pada mesa itr_r,
dan luea masa ki.ni. Pacia usia 40 rahun. Allah srvt
secara resmi rnenga_manahkan iUsalah I{enabian
kepada N'luhan-rmad sarv dengan nisi yang lebih besar
dibanding para pendahulunva. Yaitu sebagai Kl:atinul-
,'lnbiya dan RalLntatan U/-Alamiin.

Nfuhar-runad Rasulullah srw ternvxrn i.rg"
menghimpun kekuatan para pemuda di sekitarnva, dan
menftansformasikan raereka sebagai kekuatan-kekuat-
an perubah dunia dan peradnban. AIi bin Abi Thalib _
dalarn usra 10 tahun lnasuli Islam - rneniacii kr"rnci
lautan ilmu bagi peradaban clunir. Nlush'ab ti., Umoir
- dalam usin 20-an - sukses rrrengernban misi duta
Islam pcrtama l<e Nladinah. Dalarrr .Ivaktu sekitar dua
tahun, semua tokoh kunci lvladinah masuk Islam dan
begirupun mavoritas penduduk koranya. Usamah bin
Zard tampil sebagai panglima peraog termuda di dunia,
yairu dalam usia 17 uhun.

) Rahasia Kekuatan Pemuda

Pribadi-pdbadi besar yang ditarnpilkan oleh
Al-Qur'an ternvata merniiiki keunggulan kepdbadian
yang bukan saja kuat, tetapi sangar diburuhkan oleh
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zznlar.oy'l. Inilah rahasia pertama kekuaran para
:emuda.

- Nabi lrfusa as vang hidup ditengah_tengah
kesewenangan kekuasaan zhalim Ft,aun dan
juga keculasan plus kemunafikan kaurnnya,
Bani Israil, memiirkr kepribadian eaaj,lurn-
Amiin. Yainr sosok vanq [sx1 dan dipercaya.
Firrnan Aliah s',vr: ,,Sa/ah leurang dari kedua
wanita itu lterkata: '\'a hapakka antbilah ia nbagai
araltg .)ang beke rya (kepada kita), karcna
tevnggth4yl lrang Jaltg paling baik kamu ambil
antak bekerJa (pada kita) ialah oranglang kaat kgi
dapat diperurya': (QS. Al-eashash: 26).

- Nabi Yusuf as yang hidup di tengah
hedonisme kekuasaan korup N{esir yang
menggring neg n kepada kehancuran
ekonomi, memiliki kepribadian HafdTyn-
Aliim. Yairu sosok yang mampu memelihata
atau menjaga dan belpengetahuan luas. Firman
Allah swt: "Berkata Yusuf 'Ja:diktinhb aku
bendabarawan negara (Me:ir);Sedigilt4l!,' aka
adalalt orailg Jang pandai nlnlaya,' lttgi
berpengetahmn." (QS. Yusuf: 55).

- Thalut as yang hidup di ,tengah arurs
peda',vanan Baru Israil dari cen$kraman Raja

Jalut, dianugerahi Ba$botan f/-I/mi wal-Jiwi ,
yaitu keunggulan pada kekuatan ilmu dan fisik.
Dua hal yang sangat dibutuhkan dalam
perjuangan melarvan tirani kezhahman. Firman

r\llair srvt: ,'Xali 
ltcrckx nca.qu/alzuurt kcpatla

nurcka : ",\',:.rtn.4t!,u/:ug,a ..1/1,tlt tc/ah tnt,n.gut.g,k.rrt
ffut/ul ntcryfa.rli raftnt". i\i[urka rneryaatult:
"l)a,qaina n a' [-'lu hi ru unei n /ult kani, />a tlu /ta/ *.utni
lctnit ittrltak nruqcntlaiik.trn ptnt:infu/tan tirtn
paddnyd, .ccdun.g lnptn lidak tliltan kckal,aan .1,attq
hatryak/ "(lt ahi ncrcka) bct*atu: ,ile.rtn,qguhttya

..1/itt/L tr/aL numililtnya ntcufatli rnfannr tlttn
uttttgattu.gr:tzthinya ihnt .yung /ta.r dan hrhult yunq

f>ark.cr,stt. 
" , Iiit/t tuanthcriktn i-tutarinltthutt k.tfitrt/t:r

.sirtpa .yut1q tltk.c/tcndaki-N'yu. Dutt ..l//tt/t t\laltt
I t  a.t  ptn l tc n t  t t  -  i \  yu tu t  g, i , \  Lt /  ; t  r , \  I t :  t t  9t t t t  I  ui ' , .  (()5.
, \ l - l laqarah: ?-17).

- Nabi Nlr,rhrirnn-racl s:lw, \-ins hiclup di tengah
lccbodohan Lrmat, kolnplcksitas prrrblem so.ral_
cli<lnorni cltn lrilisr polirili errtar liabiiah,
mcmiliki kcprrbadian l<uar bcrupa ILtirfun-
Il,uhiin. \'aitu sosol< rnanusra \rang sarlglrr
slntun clan pcn.qasih. l ; i r .nr ln , \ l lah srvt:
".\',:.vr n gt r l t uyrt l t fu I r h th l a t t q l..rf a rla nz a .r: e orzu t.g t tt.t t r /
tlai kutrnntu .renr/iri, huul len.w o/t/.trt1,11

fitttt/ei/atnnu, .vttI<a/ nca,gittgitkau (keitranun r/urt
k,relantuldn) bd\/mr/, unnl be/u., ka.riltun lrr,gi
penyiijrrqg lcrhadap uung_oriln< mu,min,,. (eS. At_
- l 'aubeh: 

12tt) .

S.elain licungsulan personal, nl_eur.an ;u.qa
menampilkan sisi l<cl<uatan lain, I.artu keungur.rlan
daiarn mcngor.qlnisasi kckulren. Scj Lrrnlah ()rnng \:ano



:,=:;epibariian unggul, tidak akan mampu melakukan
:-::'5ahan besar, manakaia kekuatan kolekuf merei<a

-"* diorgamst dengan efektif. I(sah Ashabul-I{ah6
- irirn Surah Al-ltahfi ay21 13 dan 14 - menjadi
: -::::i: ',elbril< dal.a-: mcmbangun dan mengorgariisasi
,-:-i*:rrA da'rvah. Seticiaknya ada 5 (lima) faktor yang
:::srpri daiarn mengorgani.sir kekuatan perjuangan,
. '_:- :

i. Fektor keliuaan asas perjuangan, yalru
,4amanuu bi-Rabbibin. Iman kepada Allah swt
meniadi basis kesadaran, keyakinair, motivasi
dan kekuatan penggerak dalam melakukan
perjuangan. Fitman Allah svt 'Dan tidaklah
nterckrt dipeintahkan kecuali supala menierttbab
A/lah dengan memurnikan keta'atan kEada-ltga
dalan (nenjalankan) agama dengan lurtu., dan

vptlya nereka mendiikan sha/at dan rtenttnaikan

iar<.at. Dah -yang 
denikianlah itulah asamd Jang

/unti." (QS. Al-Bayyinah: 4). Orientasi

perjuangan adalah uPaya untuk

mengembaiikan maousia kepada penyembahan

Allah semata dan menjalankan kehidupannya

sesuai rnanhai Islam. Maka setiap langkah

periuangan pada hakikatnva adalah wuiud

keimanan dan peribadahan kepada Allah swt.

2. Faktor kekuatan konsep dan metode

periuangan, yairu wa-Zidnaahum Hadaa. Semua

gagasan, pemikiran dan konsep perubahan

serta jaian yang ditempuh untuk mewuiud-

:-

liannya, betsumbet dan rlcmluk kcpada

pe runjuli .\llah swt. lietiha orlentasl .rtru

tujuan pcrjuanean acialah mengernbalilian

manusia kepada Allah, n-raka ialan atau tlretode

petiuan.qannya luga hnrus mengacu kepada

petuniuk ialan vurg '\11ah 
berikan. r\l-Qur'an

adalah petuniuk terbesar dan teriengkap baui

kaurn musllnin, yans harus meniadi sumber

mctodc periuangannyl. Fi"man Aliah swt:

"Katukatlult: lttiialt iu/an (a.guma) ktr' uku dun

0t"o,t,<-oruil,\ .yun.q run,giku/ikt nulgafak' (kantu)

kcpatlu , l/hh tlcn,gun lniial:' yaug nyaiu. i\'ltha ttnz

..'I//ah, t/an aku tidttk. tarnaluk nuty4rltn\ .)'Lttt,<
ntu.ryik. " (QS. Yusuf: 1t)tt).

3" lraktor kckuatan Persaruan, vaitu wa-Rabuthtu

'u/a Qulunbihin. l{ed.ka periuangan menghrm-

pun seiumlah orang, raaka kunci kekuahnnva

tetletak pada semangat Persatuan dan keteu-

katan. 'Bukan saia fisik, pemikiran, dan kepen-

tin.qan tetapi leltih mendasar, ,vaitu persatutn

dan keterikamn hati. 'Amal lama'i vang men-

iacli salah satu svarat dasar kekuatan dan

kernenangan, hanya bisa terrvuiud manakala

ada ketcrikatan hati (irtibuth a/+1u/ub) antar parn

pejuangnl'a' Dan kcterikatan hati akarr irhir

semanl;at kebersamaan (ruhni-jama'alt)'

scfiIaosat petsaudaraan (ru/Lul ttklLuwah),

scmangxt berkorban (rultul hadi! wat-tttdltiyalt),

soliditas personal dan organisasi (matanahr/

i l



,,t!:nn aat-taillh.in) serta keyakinan ahan

;:j::Tiqi-l 
tu|y,,.!!o,a/an natttr wa/.titth).

rulnan .l,llah swt:,,-lew4gguhnya,l//ah 
nct)v*,ai

1.r:::lor44!, .yung /terperang di ja/an-i,iyo irlonti ) d t'r.t d il )r r il g I c r,:t i il r,'.re ka n _ a ka n i r rc k o .r:r1>, rt i .,t a a t atit/lgilndrr Jtrtlt.g kako/t.,' (eS_ ,\s_Shafi 4). .Jugasebda rrabi sa*:,la4g,)i 
",lttol, i,:u:**,,' riogou

_tintalth".
Faktor kekuatan sika.aiat ictl.eaant,. x1l'i iil*il: fii[ilffimanusia ad:rl:rh hetika m.milift ;;;,4';r^"
-.rkep vane jelas dan tegas. Sikap iri t.liu ,n1.iirland:si oleh posisi yang teguh dan senantiasa
. iep. Scbueh kcl iuatar,ialam pt.,sisi,,^0,',fffilif"'J::ili"f,:l
nenglrimpun dan rnengeloln our.r/rirr,/-r/r,;rut,
unsur-unsur kel<uatan) secara efekdf dan

ertsien. Rasulullah dalam p"r1*.*r.iu"
=enrrnprJken sikrp tegas d"n p,rriri y,n.t ;i;;:i nacrxpfln klurn kafir euraisy maupun r*urtui_r -  :__L

:):1:_,xt:sktpun 
Rasulullatr berhadapan

:en.gxn berbagei tawaran yang menggi,.rr'knn
:.in luq2 rekanan t n.tg ..r..ryoki,i^". f<![riJ..
:erialnz musuh adaiah ketika mereka ridak
=lnpu menggovahkan sikap dan posisi
:-r:uangan kita. Fir.man ,\il;h slt: ,,Dun
, :.:,<rt n /a h 

.tr 
n tu k ne nghadapi meraka ke kuaton' ia

.' '.:i:: ".i.T:: ,v,!se,Pi /an rlan kuda-kwta.1,itng
:::;ilii)rt trnluk. lterfterang (yang dengan perciapai ii1

,<.an u m e 4qE n tarka n m w u h _m u sa h A /la A, m u v lt nt udon ora3.9;oror,g .w/ain mereka .yrrg i);'"'iidr*
lelterahtliry." (QS .\t--\nfal: 60i 

""""" ""
l.akror kekuatan .\ksi dan Oplni. pengaruh
perluangan yang luas dan besar i"s; ai.;;i""oleh aksi dan ._,prnr vang dibangrL Or'"t""*"r.tengah ttnryurnk., dan fetuasaan. pada rahun
Pertalna kcnabrannya. Rasulullah ."a"ir-'iipcrintahkan untuli menvebarkan dn,*;;;;.;r"
:.tb-uko dan meluas i. t.rl"g"i ;;#;"Bahkan pada tahun_tohun b"r.ii"*i^,',i^,r,
menginm sejumlah urusan untuk menawarkanIslam kepada sejur''lah ,"j. ;;*;il;;;"
_fbfti 

lvlcsl<rpun scoagran mereka tidal<
:::.tt*",Islam, tetapi sikip dan 

"f";;;^
Lr^Tg^ "O^l .menjadi n".rui t"rh"d"p ir;.r\et{uat11 

^k*:.9T 
oprni akan .f"i of 

"rnr,^f^in,a. mermlrkr rsu senral ..la Iiaha illa_Llah,,.
Semua persoalan umat dan gog^.on
I'ang ditarvarkan menga.,, d"., d]k.m
l:li* kcpada hakikat"TauluJ. 

-prr_."

r\ilah srvt: ,Dan 
vtungubnsta Kani relnlt

menqiltil.r Ra.rul pada tiap tiap ilmmat(1n1uk ne4ycrukan):,srntrfjrt .tjI)
(:aja), dan laabilah ta,gbut itn,,. ,opj-d,
anlaru umul ilu uda nrang_lranq futn,! t/ihtn.
fclunprk ohl, .4//ah t/ttn 

- 'rA, 
p,,t)

tllanlaraqyy orang-lranR .yan,g teiah bait. Relejatafl ltaginya. Maka barya/an/ah kanut

5,

JJ

i--i-e.ei*r4rnsRE.F"F*jsit 
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b.

tli muka bumi dan perbatikanlah ba.gairuana
keiadahan orailg-orang lang neniailakan
(rasu/-raru/)". (QS. An-NahL 36)
Konsistensi mrsi. .f alan peluangan
vang panjang akan rnelervati berbagar
liku-liku pahur dan luga rriian-ujran
berupa kesenangan materi. Dalarn
kondisi npapun, misi perjuangan hams

--a 
a_:-.&#

dan manhai Islam. Di sinilah. oara
aliuiis Islam harus memiliki ur,rnrt^.
(mana'ult) !.ang .liokoh agar dalarn
berhaciapan dcngnn kon<jisi xpxpun.
agar aqrdah, fiir:ah dan rnaniralnva
retap rctjaga. Firman Allah ss.t: ,.,\lak,t
ltadapkan/al: atyahn:u denlan /uru.r kepada
u,gana (..l//a/t), dun (atap/uh du.r) Jitlr,th
,.|/ia/t .yung te/ab nzendptakan mnnu.rin
mcnunrt .fithrah itu. Tidak ada ptnrbahan
p a du ./i t h ra b ;l//a h. I nt la h t ga nt a. 1,a ng I t r nr.t,
tetapi kebanltukan manus.ia tidak

. yc4geta/ni.:' (eS. Ar-Ruum: 30).
d. Kcsrnanrbunsan aksi . l"n ,rpini t.^ng

luas. Salalr saru prinsrp alaian tslari

1da]ah. 
mengutamalian amal yang

lrerkesinamb ungan (mu$aruiraL,l. S"Uai
nabi sarv: "A//a/t r2a4y11kui unul yang
herkcinambangan, ua/aupun wdikit.'i,
Seringl<ali ada orang vxng ingin
mendapatkan irasil besar 

--d"nion

memaksanakan amal vang besar, teiapi
tidak telaga kesinambungonryo. Urrr.r
perjuan.gan ddak boieh diukur clengan
umur aktifisnl'a, tetepi harus diu"kr.u
ctafi umut urrrat dan masa depannva.
Sclringga kesinambungan 1^i^n
perluxngann)'a lnl rnesn dijaga,
rvalaupun dengan amal yang ,ia^t

i5

w4#.%

dipelihara keaslian dan
kesinambungannva. Firman Ailah srvt:
"Maka bcrcabur/ah kamu benanta-r.ailta
de ngan orang-nra fig,yang menJent Taha n nya
di pagi dan wnla hai, clengan nengbarap
keridbaan-l\7a. Dan jangan/alt kedua
matamil berpaling dai mereka (karcna)
mercharapkan perbiasan keltidupan dunia
ini. Dan .fanganlah Aamu mengikati orang

.yary hati4ya te/ab Kami lalaikan dai
mengingat Kami, Mt'ta menuruti hawa
naJiunya dan adalah keadaamla ikr
me/ewati batas". (QS. Al-lGhfr: 28).

c. Imunitas kepentingan perjuangan.
Proses perjuangan dilandasi aqidah,
Frkrah dan manhaj. Nilai dan prinsip (
dasarnva telah dipaparkan dalam Al-

Qur'an dan As-Sunnah. Iteui<a
berhadapan dengan real-itas kekinian,
tentu saia akan muncul hal-hal baru
yang bisa mempengamhi aqidah, fikrah



s) uirt tegakn\.2 Islam I
:: lxii pertamarlx, l)isa dipenuhr kenrbal-r. Srilirh sirtunJ,,l acl:rlair 

i
tersedianvr i

- r ' "  ^--" '1.  - - ; ' , . , , . - . - ,-ird psrrrlrud PsJrr.rrs \ irng )'xkln iengan ^'\llah cltn l>erfuang I
secxrir konsisten ' i

meltlui peruniuk ^\llnh. I

"!iku kuxtu (pudu parangLt/tut/) rumtlapal /uku, maku
.rc.w n,ggt r /t tt 1, a ka a m (kuf) r) t t(> u n

(puda perdngllalar) nentlapat /uka.1an14 re/",tptt. Dun nxdru
(kcf4yaan dan kahancuran) iht,

Kani pe r,qi/irkan t/i unlurtt mtnutiu (u3rtr ntcnka ftlcndupat

,p 
c 1q7y m n ) ; da n vr p ay u ntl / /a h m c n b c da kd n 0 fti n g- o ra ng)t (.uxs

ltenruan (rlan.gan orang-orunq kalir) dan .wptt1u lelagzan kania
diiadikan'Nya (grynr rcba.gai) ryrlntla. [)un A//ah tirltk

na n1, r kai 0 ftt n <-o rd t! g.la n,q {tu /i m. "
(QS. , \ l i  Imran,:1.t0)

.fatuhnva Ii.ekhalifairan'furlii Utsrrrani oada
tahun 1924. menandzkan dtrk siklus rerendah Deri;hn_
an kaum muslinin sebagai sebuah umftrar. pn.lo'moru

jtu, urr-rat sekaligus dihadapkan pada dua tanixngan
besar. Tantangan pertam", dib,rtrlk^nnva upava keras
untuk membangLrn kembali ruh kesaruan umar
(wi h da tn /- n nz nz a h ). P aska lenvapnva hekl-ralifahan Islam,
negeri-nereri rrruslim rcrerai-berai menjadi neg^ra_

selalu besrr. Firman Allah svr: "l(u/aa
yctttg kanu yrukan kepada nerckd ilu
kernftrngan .yan-g nnda/t liparo/ah rfun
pelalanan .yung tidak bcrapa jutrl.t, 1>u.rti/u/t
ni:rLku ntngikttmt:r, lt/a.bi /Llt.ittr/ 1.,rit<
tlittrlu itu anzal jauh tcra.v olali firtftkLt.
;\Icrvka akan, btr.runzpalt tlcn,4an (nun,r) '

.,l//ah: "likalar kuni ,;uttqgnp tanlrlult
k a n t h e ra n gka l lt e na n u-.xtw tutt u ". ;\4 c r.c krt
rnmtbinu.rakan dii ruaruka yndiri dan
.1/1uh ncngalaltil bahua t(:.t/til,rytltt/I,tr
nlrcka .hanai-bentr oran!-ordil,g ),tut.g
hathlta ". (QS. i\t- faubah: 42).

Ibralt:
Lrhast'.r kcsuiisesan kebangl*rtan Islarn lclalth manakall s\.arat,

,1i.;.;i;'-i,.: ;.'-rr,.,1.,:.: ,'.f,. : 1,).yij:!.'*\,.t:.:t: ij::r:: .r:ra; :i..:ri-:n:;r:r.k:j$;r*r;:k j js.."e,!'A
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r::::-_ .:askan .umar dari belenggu koionialisme,
rl:.::r segala macam penganrhn,v-a. Bahkan rxnrangxn
r:r :erus berlanjut, meskipun negeti_negeri muslim
,::;i: rerbebas dari penjaiahan ..."i^ mrltlr.

r Shahwah Islamiyah Era perang Dunia II

Keb angkitan Islam (S h a h w a h I s k n t1t u h) menj adi
ilri :-rina untuk menja'nvab kedua persoalan besar iru.
*':--:.:: perjalanannya, isu tersebui berhasil mernba_
ls-- seudaknya ttga hal. Pertama, mencuatn),a senti_
m,c: :erhadap penjajahan yang memicu dan mewarnai
ros:n-gerakan kemerdekaan di berbagai negeri
Tnu:.s'.:1. Bahkan sejarah perjuangan kemeiclekaa* di
r!*ar':-negeri muslim banyak d.imotori oleh organisasi
,ruuu :ergerakan Islam. Dan Isiam telah menjacli ruh
r,s= srmbol perjuangan mengenyahkan pen;ajahan.
.t,.e:-:a. munculnva benih-benih solidaritas bangsa_
rsrr]Es,a muslim dalam perjuangan merebut kemerdeka_
lrsI- ;ei tedihat dari berkembangnva gagasan pan
ilr,F'.me dan dukungan pol-itrk antar sesarna neged
E:r:r;::: dalarn meraih kemerdekaannya. I{etiga,
ilirmui.r:a kekuatan politik Islam di berbagai negeri
lumla":. misi Islamisasi sistem kehidupan. I(ekuatan-
ltupu:r'r:ae poliuk Islam ini eksis bersama-sama
Llfi$r:s.:"n poliuk lain yang beragam warna ideologinya.

:lilu

ir:il:3 kecil dan diseka: ,h ideoior.. r;aru vanE
: { :=: i ta nasl i , i :  _:- lme. Ta-_. : r tg l1 !a1:la--.  :rrgrl  ! :r l :  . l ;utuhkln-
f,-r.:e-'.rangan menveiuruh di beri;ag..r] -iang unrukang untuk

. 
Berakhirnya Pcranq Durua II pada tahun 1945,

menghasilkan dua unpU.kasi l;..o.o bersamaan dl
berbagai negeri rnuslirrr. pertama, hemerdekaan vang
ditaih negen-neqeri muslim melaiui periuangan bersen_
,ata rnaupun sebngai i<onsesi poliuli. Iiedua, renanam_
nya pengamh idcoloqi, polirik dan budaya kaum
koloniaiis barat pada setngian masvarnkai negeri_
negen rnuslirrr. Ini terjadr keuka modernisasi (baca:
rvesternisasi) menjadi konsep utama pembangunan di
negeti-negeri muslim paska kemerdekaannva.

Daiam renrang wakru dan Lingkup siruasi
sepern r.nilah, gerakan-scrakan Islam (ha mLah' I tkmiyah)
muncul dan rnerrainkan peranannva. Ikhrvanul
ItIusLmrn.di lUcsir:,.f arn-i'at Islarni di pnkiston sampal
kcpada 

,lVlasvumi di Indonesia. Iiemerclekaan meniadi
momenturn penting bagi harakah Islamiyah unruk
mengokohkan eksistensi dan peranannya yang lebrh
besar. Namun pada sisi lain, pengaruh ijeologi, polirik
dan budaya barat di sebagian m^syarokat ,r.g.rir,,ur,
menladi rantangan baru yang tidak sepele.

Itealitas polirrk yang terjadi pada masa itu
adalah, perrrerintahan-pemcdntahan baru umulnnya
dikuasai oleh kekuatan nasional-is sekuler. Ideologi
Pernbangunan dan Xlodcrnisasr teiah *"rrggor.rlg
mereka unruk ridak bisa melepaskan &ri dari rnata_
rantai ideologi, p<_rlitik, ekonomi, hukurn dan budava
negara-ne.qara kuat paska pD II, yang notabene adalah
eks penjajah.

ie 
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Paradoks inilah yang kemudian menempatkan
r :rr' '--:::-kekuatan Islalx, termasuk harakah Isiainivah,.:r-i:: sandungan dan ancaman bagi pernerintahan_
- --.=_-::rehen sekuler, baik yeng b.rJricn=si irapi:elis
:,, _- -: komunis. I(epenringan polirik dan ekonomr
:::::. :aska pD II, mendorong merel<a unruk
:::::ifrng rczkn-rczim nasionalis sekuler dr dalam
: ;:-i:rrdapi bahaya ..Islam,'.

Tantansan yang dihadapi harakah Islamivah
::-:i:= kompieks, ketika arus 

',esternisasi ,,'.io;.,
:,.1:-:i cepat dan luas. Revoiusi teknologi media massa':i: rnakin mendekatkan ruang lenir,.ran dan
:":::":;opsian "mode/ negara motlern" iln Loro, ke dalam

. 
Rerakhirnya i)erang Dunia Ii pada tahun 1945,

rren.qhasilkan dua unplikasi r;".nra bersarnaan cL
!;rbagar negeri rrruslln. pertarna, kemerdekaan r.ang
ci i raih nggs1l-negeri muslim rleialui perj uangan berseo_
,trta maupun sebagai li,rnsesi pohuk. I(ctlui, r€rranam_
nya pengaruh rdcr>loei, politili dan budava keurn
koloniaiis barat pada setagian masvarakat neserl_
negeri musiim. Ini teladi kerika modernisasi (baca:
rvesternisasi) menyadi konsep utama pembangunan di
oegeti-neEed musl.i.m paska kernerdekaannva.

Dalam tcnrans wakru clan lingkup srruasi
sepcrri inilah, gerahan-.gcrakan Islam (hrraiah' I t/aniyal,1
muncul dan nrcmainkan peranannl,a. Ikhrvanul

,nt"r1*T. 
dr NIcsr,.f arni'ar Islarru dr )rekrstan salnpxr

kcprde,Nlas','umi di Indonesia. I(ernerdekaan rrrenjadr
tnornenium penting l:agi harakah lslamir,ah unruk
mengokohkan eksistensi dan peranannya i.ang lebih
bcsar. Namun pada sisi lain, pengatuh ijeot,cgi, polirlk
dan budava barat di sebagian marvotakar negerinva,
menjaditantangan baru vang tidak sepele.

Ilealitas pc.rl_iuk yang tetjadi pada rnasa itu
adalah, pemerinrahan-pemerintah", bn.r, Lrmutrlnva
dikuasai oleh kekuatan nasionalis sekuler. Id.oiogl
Pembangunan dan j\,lodcrnisasi relah menggtmg
meteka untuk tidak bisa melepaskan dr,ri dan rnara_
rarrtai ideologi, polirik, ckc,norm, hukum clan budava
n€gara-ne.gara kuat paska pI) II. ,,.ang notabene adalah
eks penjajah.

4^..  vaL.L es Ltatal l t

. 
:"-_t';t 

ba7r," dr kawasan Islam. pengan:h vang
:-:,: kuar adalah terkikisnya kepribadrai Isiam dl

-tengah umar, yang pada gi-lirannva melemahkan
:'-:. :r:ogecilkan '.bola salju,' shahrvah Islamryah yang
*:.. -<ijngkan 20-an tahun laiu. .,

Pada sisi lain ,.neged_negeri 
baru,' itu ridak

:-::-.: benar-benar menjadi bangsa yang maju dan
:: :c.::r. I(apitalisme telah mengho.ilk"n-d.pnndensi
::- luat biasa kuat, sehingga yang terjadi adalah
: *::.iinan stntkhna/" dan ,,pengikisan itlentitas ku/tzra/,,.

r',: ;-a dua peny2loi, ini tidak pernah sejalan dengan
*::--:r-a neg r^ merdeka dan udak bisa memerri:hi
:.i:::3n masvarakat luas, yang tetjadi adalah destabili_
:::-. :e:us-menerus kehidupan politik. I{ekecer,vaan

::-r-.--akar menjelma menjadi fragmentasi dan friksi

' - --jY@4E6WWEIE!IH*sBF:-- - ^1: '. '*r

)y

-- :-a rasq\4y.' - - - -rylr: lF-l+.4-,??* teE'4. 
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Pamdoks inilah yang kemudian menemparkan
r:-:asn-kekuatan Islam, termasuk harakah Islamiyah,
:.*b":,aai sandungan dan ancaman bagi pemerintahan-
:'--:dntahan sekulet, baik y2sg berodentasi kapitalis
:;::iun komunis. I{epenti.ngan politik dan ekonomi
:t.'i:: paska PD Ii, mendorong mereka unftlk
==i-riiung rezim-rezim nasionalis sekuler di dalam
::=:i:.adapi bahaya "Islam".

Tantangan vang dihadapi harakah Islami,vah
rr*?'{rn kompleks, ketika arus '*-esteraisasi meiaiu
:le:..r cepat dan luas. Revolusi teknologi media massa
ll*.*.: makin mendeLatkan rlrang peniruan dan
:'-.::dopsian "model negaru modern" ala barat ke dalam
"t,. :4":-negei baru" di ka'"vasan Islam. Pengaruh yang

:r.--<- kuat adalah terkikisny^ kepnbadian Islarn di
lru:i.-tengah umat, vang pada gilirannya meiemahkan
u: :iengecilkan "bola salju" shahwah Islamiyah yang

uu*. ,"dingkan 20'an tahun lalu.
Pada sisi lain "negeri-negeri baru" itu tidak

nnrih benar-benar menjadi bangsa yang maju dan
mr:,iern. Iiapitalisme telah menghasilkan dependensi
.,r!l- luar biasa kuat, sehingga ,vang teriadi adalah
\,n'r.: : )'i n a n $ ru k t u ra l " dan' p e ngi ki s a n i de n ti t a s ku lt ura / ".

"l-eE-ir dua penyakit ini tidak per:nah sejalan dengan
:mrjta negara metdeka dan tidak bisa memenuhi
t''r?ao masyarakat luas, yang ter)adt adalah destabili-
:nlir-Ei :erlrs-menerus kehidupan politrk. I{ekecewaan
rmas-"rkat menjelma menjadi fragmentasi dan friksi

berbagai golcngan, 'serte xrus pedawanan terhedap
pemetintahan vang berkuasa.

Akhirn,va, konflrk internal meniadr warna
kehrdupan neqeri-neseri muslim paska kemerdekaan-
nva. Neqnra-negara barat menialankan politik kepentr-
nEln terhadap siapapun vanq "dilesrur unruk ber-
kuasa". Dalam konteks situasi ini, kekuatan-kekuatan
poliuk lslam dan harakair lslamivah diposisikan
sebngai "kakualan radikai anti kcsnaptnan".

) Shahwah Islarniyah
Komunisme

En Keruntuhan

.fatuhnva rezim komunis Uni Soviet mengubah

konstclasi poiiuk dunia, termasuk konstelasi kekuatan-

kekuatan politik Isiarn dan petan harakah Islamilah.
I{ekalahan Uni Sr>r'iet di Afghanistan, membangkrtkan

kembali ruir rvihdarui-ummah dan r-uh shahrvah
Islamryah. I{laim ,\merika sebagai ''fhe Winner of'The

Cold lVar" dan kemudian secara arogan memposisikan
diri sebagai 'The Clobo Cop", menfemai kembal-i

sentimen and barar kapitalis - baik di kalangan Islam
maupun non-Islam.

Peta pertarungan mulai berubah. Hegemoni

militer, politik dan ekonomi Amerika yang

dikendahkan Yahudi - melahirkan ketidakseimbangan
baru di dunia, khususnya negeri-negeri muslirn. Agresi

militer, ruduhan pelangearan dern/oklasi dan FIANI,

serta embargo ekonomi menjadi tiga seniata utama

1l



-\nerika unruk memaksakan hegemoninya, aras nama
Globalisasi.

Pengaruh trmbal-balik terjadl Di sanr sisi, ams
geiombang liberal-isasi dan demoktatrsasi menghasili(an
=ansisi rezim di Lrerbagai nesed mustim. Gerak fransisi
:rrnpak mensihuti irama yang dikeirendaki oleh batat.
?ada sisi lain, "rekonstmksi negara" di era uansisi
remunculkan kekuatan-kekuaran ideologis baru selain
islam, yaitu sosialisme baru. Di sejumlah negeri,
rahkan terialin aliansi taktis antata kekuatan Isiam dan
>osiaiis dalarn mendorong proses perubahan 

'ang:ennq rnenqgunakan bendera "Reformasi".

l Peran Flarakah Islamivah di Era Transisi

Liberal,isasi dan demokrarisasi nyatanya
:eeaghasilkan kebangkitan kerrbal-i (tevitalisasi) berba-
aei gemkan ideologis dan politis. Seiring dengannya,
r.iga memunculkan persningan dan pettarungan (rivali-
sasi) antar berbagar kekuatan daa getakan. Ini meru-
:elian katakteristik 

.umum 
dari era transisi vang

dihadapi seuap bangsa
Hasan Ai-Banna, pendiri Jarn'ah Ikhwanul

lfushmn - gerakan Islam modern yang terbesar saat
mi, menegaskan pendngnya masa tansisi bagi upaya
Lebangi<itan Islam. N{enurutnya, ada dua kepenringan
urrat atas masa transisi ini, yaitu: Pe(tama,
roembebaskan umat dari belenggu penindasan politik.

Kedua, membangun kembaii umat dengan ayaran dan
sisrem Islam.

k ekuamn Islam clan Harakah Islamil,ah.
s-eperu I'a'g teriacli di Sudan, Allazart, Turla, ivlalal,sia
fan 

juga incit>nesia memainkan p"r"., ooluk ,,,,ng
lebih rrenonj<ll dan signifikan <'l"iurlt p.or.s uansisi
rezrm. Vfacana shahrvah lslamivah mulai memasuki
dinamika poiitik elit. ..Islam 

aclajah Solusi,, meniadi
wacana publik di Turki, lTacana ..Membangun
Masvarakat l\,Iadani,' berkernbang luas di Malavsia dan

I1d"1.t::. 
sampai kepada wacarra ..penerepan 

Sl^.,"f,
ls.lamiyah" vans rak ay.ai memanc.ing pro_kontra. pede
fasl iru puia, harakah Isiarnivah ji'berbagai negeri
l":Jr.t!" ehsper-irncn polirik, vang dikenlt denian
istilah "Da'r.vah parlemen,,. Sebut saia, Mesu, yordan,

]-aman, .\liazau, Suriah, Turki, Sudan, patani_
Thailand, Malaysia dan Indonesia.

N{asuknva kekuatan politik Islam dan harakah
Islamiyah ke domain 

-kekuasaan 
politik, mengundang

r:eaksi dan berbagai pihak. Ielangan nasional-is sekuler
ctan fiunontas non-muslim rnengungkit kembali isu
lama, yaitu ancaman tcrhadap plroir-. dan kaum
mrn<;ritas. I(aiangan barat _ dimotori Amenka _ dan
yl".l menghusung kemba[ ancaman .,radika]isme
lslam". semua bentuk reaksi ini sesungguhnya lebrh
menggambarkan "kecemasan daa k"tifrrt"rr,, yurrg
dibangun di atas prasangka dan stigma terhadap Islam,
yang oleh barat diposisikan sebagai .,lawan',. Ia ndak
bersandar pada obvektifitas sama sekali. Bahkan untuk



Empat

TUJUAIiI DAffi SASARAN
DA'WAH THULABIYAH

"l-i ai ora n g-o ra lt \. ), Lt 4< b a i rn a n, ru k u' i uh k.um u, .r uf u tl la h
ka nt a, len lt a h la h' I' u lt u n m u tla n p e rb u a t/u lL kc b ryi k a n, .t up ay a

kanu nzcndafaikun kcnenaizgar. " (QS. Al-Hajj: 77)

) Tujuan dan Sasaran Da'wah Islam

Da"nvah f'bulabivah adalah bagian integral dad
da'rvah lslam secara urnum. ivlaka tujuannvx pun sama
dan seialan dengan rujuan da'rvah Islam. 1'ujuan
da'wah IsLam bisa dilumuskan, sebaEai :

1,. N{ernbangun kcmbal-i identiras Islam pada
masvarakat ruuslirn ynng tercermin dalam
i<eyakinan dan kepribadiannya sebagai Indiwdu
lllaiinz.

2. lvlerangkai kembali unsur-unsur persaruan,
persaudaraan dan kekuatan Islam unruk
rnernbangun Ll mmatan lYahidah.



I 'it:.:-:-l:ci<en fikrah dan syariat Islam dalam
ar:-: sisrein kehidupan ulnat unruk
n;*::----:-i::l Xit Lint Lt mma h.

! r--i-i::t::lrkan perxo umat sebagai guru dunia
il!r- =::cusuiu peradaban umat manusia

-: -;-. -slen menjedi Rthnatan Ij/-Aianin.
l-,-::--:;:"Jin besar ini, tenru saia baru bisa

,liiiirii]llitii;r n j::. :i-:j s i s 3i3n- sas ara11 yang lebih op erasional
lilrrrl]tilrulL J].'lt-1,.1-::.::. Unruk iru. sasatan da'wah Islarn

'rluisttp u;rri -:l-:-:eogkan adalah:

f :r:';:s-::ol-,'a kesadaran dan pemahaman

..,;:: iec:lr3 meltias di tengah-tengah

rll*-::--;! rnelalui lalan pendidikan,

:rt:-:';::::1 den medra massa.

L lt::;::::r::";r rnsurusi keluarga Islami di

r3::i":: :r: rrakat muslim yang berperan

rrr r*<-1 ii .,ah pencetak generasi Islam dan

]jff,:: =: : ,'benrukan masyarakat Islami.

.r i'::;:=-:3cr -:.,.a pemikiran dan budaya Islami
; r::g =e:-ernai. betbagai gerak kehidupan

::-ri{- :::-i.e t s ecara kolektif.
ur rc-::r3=.lragriva berbagai infrastruktur dan

:rj:::s: '.-ang beke{a berdasarkan ptinsip-

;r:-r::: a;eren Isiam, termasuk pola intemksi

nT.1-_i"r : i ' , -a.

': l:-.i:::anva iklim persaudaraan, solidaritas

'rri -r:-rssama antat unsur-unsut umat Islam,

r:- '<i:r'l kebersamaan dan toleransi dengan

rf,ji-:- i:sur umat lai.nnva.

,irl|lll

6. Be{alannya kekuasaan secera efekd.f unruk
mengembangkan kemasl^h^tan masyarakat dan
rnerneliharanya dad berbagai benrak kerusakan
vang menganc4mnva.

7. Tetbangr-rnnva ruh persauclarana Islam
inrernasional dan ke{asama di. berbagar bidang
untuk mernaiukan peradaban negeri-negen
muslim.

8. I(okohnva eksistensi dan peran dunia Isiam
daiam petcaruran peradaban giobai.

) Tujuan dan Sasaran da'wah Thulabivah

Hai vang khusus dan da'r.vah thutabiyah adalah
segmcntasi unsur kekuatan vans dihimpunnva, yairu
kalangan pelajat dan rnahasisrva. Segmen pelajar dan
mnhasiswa sebagai obvek da'wah, mengarahkan ruluan
dan sasaran da'wah thulabiyah menjadi lebih spestfik.
Dalam hal ini, kekhususan da'wah thuiabiyah meliputi:

1. I(ekhususan segmentasi obyek da'wah secata
sosio-demograhs; yairu komunitas kaum muda,
tetdidik, idealis, dinamis, terbuka dan
progresif. Di daiam struktur masyarakat,
prosentase kaum muda reiarif besar dan
menjadi segmen masyarakat yang paling
produkuf.

2. I(ekhususan wilayah akademik dan peran
intelektualnya; yaiio komunitas yang bergumul
dengan pemikiran, mengkriusr realitas sosial



:;: r].-1 unsur fras',r21nl1oa. j,ang dinemrs,
::::dkx dan inovatii.
1..-=ilususan peiuang mobiliras r.erukal dan
.::::zcntal Calam 'uvilayah sosial. ekonomi den

i , 1i; yalnr p^r^ pemucla dalam siklus
- :::o';-3 merriliki kesempatan dan
'-:rriittDUtut unf.rk bergetak di mes,varakat
:
:.:,ra:dixn (anel khiriami), bergerak ke
'--l.::::san profesi dan pelaku ekonomi (untal
*:: ;,::-r!oot;i), serta bergerak ke lingkungan
: -: -,;:si dan organisasi-organisasi pohak (wa/
: : :

::: k:khususan ini, kita bj.sa meniabarkan
-Hril::ril;[. 

-] 
s:rsaran darvah thulabiyah. Dengan

mu:l:{"l:-:;;--:_-.: sebegai unsut integral dad da,rvah dan
llliuruf*riili:1,f'r _ ; 

-::-r:i'eh, 
maka tujuan da'u,.ah thulabiyah bisa

llttltUnr:mr-rs ncj: : lb:

- i:::,::rgun sekolah dan kampus sebagai
;:::: -kekuaran da'r.vah dan kekuatan perubeh
t' :=::::h-rengah masyarakat, serta mencetak
:. o _.:-:ckoh intelekrual muslim.

I i::::e=bangkan pemikirxn dan opim r-rng
.r..r::j-r .::1 obr-ektif dalam dinamika kehidupan

'.::agei obvek hajian dan merespon dinamika
{::rduoan masyarakat meialui plng"mlrangan
-::'.: pengerahuan dan teknoloei. 

-I.r,

==:lirdiken kaurn pelajai dan mahasis.-ra

sosial-politik dan kebuciayaan mas,vatakat

- 
menutu pembangunan peradaban Islamr.

3. Nlengokohkan langkah..lanekah perubahan
sistemik di berbrgai bidang kehrdupan, agar
,"ejelan d.e::gan lilri ijan piiisip ;jarei: Islini.

,t. N{errgembangkan bangun"n iirr., pengerai:r_rrn
dan telcnologi yang tepar dan unggut, untLrk
meadukung perlvuludan provek peraclaban
umat.

5. ltlengernbangl<an lvacana staiegis keumaran _
dalarn skaia iokai, nasional, regronai maupun
global untuk meadoroag rerr\,,uiudnva
persafuan umat dan eksistensi umxr di
percaturan peradaban global.
Dati rumusan tujuan ini, maka sasaran_sasaran

operasional da",vah thulabiyah bisa dijabarkaa sebagai
berikut:

1. Tetbangunnta secara luas kesadatan clan__1_+*.-i_

pernahaman@t
s
=-,=--*g!oPLrs. lru Acapar mdtfui
akuiltas pengajatan Islam secara umum dan
terbuka, publikasi dan sosiaiisasi syiar_s1,iar
ajaran Islam dan penyebaran bedta, informasi
dan. opiru yang positif rentang Islam, umat dan
fealltasnya.

2. @ader da'wah rhulabivah
ylng_r i^p. f f i ,
k.'lf1:kru"t"?, di] n-peran
pgl!:llnn. Iru dicapar melalur---iEilfiias

I



3::::naan secara manhaji dan !"-tyte yang mahir menjadi penunjuk jalan.
Da'wah thulabiyah, oleh karenanfa, harus
menjalin komunikasi dan interaksi dengan
be$agar pihak untuk menernukan potensi
k-ebaikan i'ang brsg Ci=:alfaaikan dan

_ drdayagunakan di kaiangan mereka.
5'-8 

"( oB"-
remoaql atau urut_urur kegiaern 

- _ -unruk

u*h dan
mgmperbesar kckuatan--p-Jilb-fi-T-asi misir;-i--=_;:dr'w-a h I slam. S eb a giGffiik-s-6sffianusra
sElffi?eFdErtrng i"rhimpun dalam b.rUo;i
asosiasi dan organisasi. Da'rvah Islam hai:s
rtamprr masuk dan mempengaruhi berbagar
asosiasi dan organisasi yang ada d.i sekolah dan
kampus, baik rntra maupun ekstra. Dengan
ialan ini, pinru-pinru da'rvah dan tarbiyah akan
semakin banvak. I(onsekuensinya adaiah
pendekatan, sarana dan mekanismeda'wahnva
juga harus disesuaikan dengan kekh.,susan
pinru-pintu tersebur.

:e:rsrcambungan tethadap mereka yang
=.*'l'\l kesadaran dan perhatian terhadap
lr .- serrn memiliki komi',men uoruk
=s-ecelkan isiam bagi duinva cian uatuk
:'r:"-g lain.

"ni-:€:as3n da'rvah dr sqkolah dan kampus.

"r:*:trinp berkembangnva prestasi akademik
:;: L{kn keilmuan vang maju. I(ebesaran
:c:?;r.Dan Islam pada masa lalu, terjadi keuka
"iF: aeniadi 'santapan' harian umat Islam, dan
='-c'i ilmurvan-iimu'nvan besar muslim nada

mikiran dan i Islami,

:e:aeai porensi yang ada di dalam umat atau
ru,ra.-akat luas. Da'wah tidak bisa beqalan
**cii-i dengan mengandaikan kekuatan yang
ir:liki kader atau akulisnya saja. Pada saat
r";-h ke Madinah, nabi Muhammad
=e.berdayakan sejumlah otang .dengan
*, Jr r ususan yang mereka miJiki masing-masing,
:-nsuk memanfaatkan seorang . 'Arab

nva hubun

Pengembangan da'wah ryan
memburuhkan keterpaduan dan kerjasama
dengan bcrbagai unsur yang terkait dan

s3H

***__"_*,j I

:.srigai safana unruk pengembanqan da'wah,

=r: , arakat. Salah satu prinsip slam
r,j,s':h memanfaatkan dan mendayagunakan



:eiibat. Organisasi alumni misalnya, saogat

:rburuhkan dalam mengefektifkan aktifitas

:embinanaan ke-Islaman dan bimbingan

-i=demik misalnva. Otganisasi oranq-rua siswa

a3u PON{G/BP3 meniadi penting unruk

neodapatkan dukungan matedal dan finansiai

.h-itas da'rvah. Bahkan otang-tua siswa juga

Adanva komunikasi, kootdinasi dan er-al,-r:s:
yang konrinyu dan integratif antara da',.-;i:r
druiabiyah dengan harakah Islarni.;:!.
lvlisainva, oengelolaan pembrnaan yan_q br:,]: c:
suatu karnpus memburuhkan parrisipasi oa::
aiumni dan asatidz dari berbaeai'ienie::
da'w-ah yang ade. I{omunikasr d"n k.r1...=.
yang baik antar unsur-unsur ini rnenjadi n:u.,r_i
diperiukan.
Adanya ptoyeksi dan pengarahan SDNI da't-:::
yang jelas dan terencana bagi per:vrec:r
aktiEns da'wah tirulabryah dan pengembao*.-
da'rvahnva. I{ond-rsi yang sering te{adi aii..
'hilangnya' mantan Aktifis Da'wah Sekoi.."
(ADS) atau Aktifis Da'wah Kampus (^\D{
setelah mereka memasuki fase 

- 
kehidup::

selanjumya. Atau krisis pembina k^ren" pa.r.
ADK dan r\DS yang sudah lulus beiu=
berhasil menliapkan kadet-kader pen-sgai::-
nva. Di sinilah, diperlukan suatu perencxnel.i:
SDivI yang baik, y^ng tenru saja ha:--::
melibatlian hatakah atau da'rvah secara urn,!i:
Adanya proyeksi dan pengatahan van_q iel.-.
dan terencana dalam mentansforrx:_.:
mobilitas vettikal aktifis da'wah thulabi:-ah k:
n'ilayah kemasyarakatan (ga'btltah), prore sl
(nih a nj a h) dan politrk (tyottl ob). I(ader d.a't-ajr
kampus adalah kader-kader pemimpin Islar:r cr
masvarakatnya. I(etika da'wah mula_i me:r-

a
L-

i-;:]iiurs

:sa meniadi obyek da'rvah thulabiyah, dengan

c-ecdekatan dan sarana yang disesuaikan

-h!nct

r inrmEalitas Amal Da'wah Thulabiyah

3enngkat dan prinsip integralitas tujuan dan

rurmffir :s.'s-ah thulabiyah dengan da'wah Islam secara

r@!lie- tl<o xia seiumlah ketelikatan dan ketetkaitan

lm :€iean harakah Isiamiyah. Integralitas iru mesb

tff:urJ: riairm bentuk :
'- 

-1,'lanra ketelpaduan dan sinkronisasi sasaran-

rrsera! tahapan yang dicanangkan da'wah

-ulabivah 
dengan sasaran da"qrah secata

"n-rl!n \lisalnya, biia da'wah dalam amal siyasi

sesaburuhkan basis dukungan suata yang

:€sat dali pemilih pemula, maka da'wah

::ulebirah harus mulai mengarahkan

le'q'ahnva ke ieniang SLTP' Karena 'setelah

=e=ka lulus, mereka sudah masuk daiam usia

rds,rhh pemula dalam Pemilu'

3.



dorong kemunculan ADK ke pentas sosial
cian politik, maka harus ada proyeksi yang jelas

dan terarah untuk mematangkan dan
Eerlantapkannya sebagai kader-kader
- - - . ; - - : -  *^-^ l - -^-
-  

C.: ! l i | /Ur. i r14J4 uLPdrr.

blr.p"tou.,yn *utg aktifitas yang lebih luas
:an besar bagi da'rvah thulabiyah untuk
=ecgembangkan r*'ilayah pengaruh da'wahnl'a'
Perac-petan da'wah thulabiyah tidak terbatas

-r 
iingkungan ger:gtafi.s sekolah atau

-<gglpusnva saja. Peran sosial dan poliu,k
da'rr-ah thuiabiyah akan melampaui batas-batas

seografis tadi. Oleh katena ihr, hatakah mesti

-enberikan 
ruang yang lebih luas dan besar

aagr aktualisasi peran dan pengembangannva'
H31 L1i iuga mesti dipahami oletr pam asatidz
;:.ng redibat dalam proses tarbiyah para ADS
:"" 

-\DI(.
Tersedianya prog{am bersama b"gt

reeingkatan dan pengembangan kualitas SDM

ca'r:;ah thulabiyah di bidang manajemen

c:gaorsasi, pemikiran Islam, tarbiyah Isiamiyah

d"rn program pendidikan politik. Da'wah

-.r-.rlabi.:ah bahkan bisa memanfaatkan
':ercagai lembaga atau organisasi profesional

;rruk memenuhi kebutuhan pengembangan

ceroamouan keria da'wahnya.

) Kenapa F{arus Pelajar dan Mahasiswa

- 
lvlencermati tujuan dan sasaren da,wah yang

besar ini., muncul pertanvaan ..kenapa amanah ini
mesd dibedkan ken:'], *pa3Lo)" r^
karena ;;il- d*.T::i" ;'"',ffi ; ""i T.Xi;;:i
unsur kekuatan vang diburuhkan, vaitu:

/. I{ekuatan pemuda (r1awwaturyabaab)
Amal thuiabi terdiri dariparapemuda vang
mampu tedibat daiam berbagai sektor
per;uangan, yaitu: sektor pembebasan dan
kemerdekaan dan berbagar penindasan dan
kedzaliman, sektor pemikiran dan opini
y^tig diracuni oleh petang pemikiran
@baVual-fkn) dan perang budaya @ha-ryul
hadhai), sektor iman dan amal dengan
aktifias tarbiyah dan da'wah ke berbagar
lapisan masyarakat, dan sektor perubahan

. melalui kekuatan moral dan inteiektualnya
untuk mendorong perubahan di betbagai
bidang.

2. Memberi ranpa berpihak (,atho bilaa
tahaqiub)
Dengan pandangan jauh ke depan, mereka
akan bersikap obyekrif dan jauh dan hal-
Ilal y^ng b..riirt k.p.nting"n sesaat.
Sehingga perjuangan dan perubahan y^ng
dimorori pelajar dan mahasiswa akan selalu

3
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:ei:rga idealisme, keaslian dan

ie ]ujurannya"
.{eionrpok ,vang seialu bekerja (qaunwn
'.:,;:iii,i.lr n)
)engan wawasan dan kepeduliannva,
=c:eke adeiah kaum yang dinamis dan

::ogresif. Perubahan membutuhkan Proses
j-r:rs penjrng. Masyarakat dengan

:ersoalannr,a yang kompleks sedngkali

:iak mampu berluang dalam tempo vang
;rggr clan lama. Pelaiat dan mahasisr.va -

tieg komunitasnya selalu dipetbarui seuap

;ihun - adalah kekuatan yang mamPu

:::elakukan perjuangan dao perubahan

secara kondnl'u.
?ne d4n Vanita (al-mar'ala war'rijal)

Persoaian bangsa mencakup wilavah pria

c:in rvanita, sedangkan Pelaiar dan

=rhesisrva adaiah komunitas besar pria

drn rvanita yang akan mengembangkan
pctensi kekuatannya. Sehingga komunitas

pelajar dan mahasislva akan mamPu

=enrerap berbagai persoalan masyarakat

pne dan wanita) untuk kemudian diiadikan

sebagai agenda periuangannYa.
Sirrra tanpa sikap diktator (yuro bilaa

i.tiodaad)
F.asa kebebasan dan kemerdekaan sebagai

re;luda yang berirnan dan betilmu,

mendorong mereka terbuka untuk s_!,ura
demr mencapai kepurusan vxng rerbaik. ini
menjedikan gerakan pelajar dan mahasiswa
senantiasa memiliki ide bersama ynng
disepakati dan diperjuangkan belsama.
N{eteka udak mudah terjebak ke dalam
kependnqan pragmatis, sehrngga memicu
petbedaan dan perselisihrLfl 

^tt^t 
mereka.

6. Bersifat inrernasional (alanttlyah)
I(e-oar,iaan status sosial sebagai pelajar atau
mahasisrva, membuat mereka jauh dari
fanatisme (ta'ashub) kedaerahan atau ras.
Nlereka bisa bertemu dan berhimoun
bersema atas nalne pelajar atau mahasisrva.
Bahkan, organisasi pelajar dan mahasisrva
muslim telah ada seiak lama, dan memililu
catatan panjang dalam kontribusinya bagi
shahwah Islamryah.

Z1

fbrah:
Setiap mu'min berialan dt atas Shirath A yaitu 

ialan
panlang yang ielas ruiuan akhirnya, keridhaan Allah dan gzn4rrr-

snrrga. Set_iap akufis da,wah mesu tahu tujuan dan sasaran
da'u'ahnya, setta meyakini kebenarannva. Dengen cara rn:lah,

mereka bisa konsisten dan berhasil dalam peri
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Lima

MATA RANTAI
&IEDAh,i DA'WAI{ THUI.ABIYAH

'I|/abai oraflg-orangJang beiman, masuklah kalian ke dalam
Islam .recara menyelunth (kaffih),

dan janganlah kalian. uengiAuti kngkah-langkah tltran.
Karena getan itu wuvblang njata

bagi kalian. " (QS.Al-Baqarah: 208)

) Da'wah di Tingkat SLTP

Ada beberapa alasan, kenapa da'wah dan
tarbiyah mesti dimulai sejak tingkat SLTP.

1. Sejatah Islam mencatar bahrva diantara
generasi as-saabiqaanal-auwalun y^ng tampil
menjadi mujahid da'wah Islam adalah pata
pemuda di usia setara ini. N{isalnya; Ali bin Abi
Thalib, Ibnu Mas'ud dan beberaoa
lainnya,seperti dikutipkan di depan.

2. Usia SLTP telah memasuki usia aqil-baligh,
dimana kewajiban melaksanakan syaiat (takff
yar'i) telah dimulai pada usia ini.

3. Pengaruh nilai dan budaya jahiliyah sangar
mudah masuk pada anak usia ini, saar dimana

6l



::::es Pencarian identitas diri dimulai. Bila
.=.:,lalan Islam terbangun pada usia ini, maka
- . :.. 

". r^,.i 
-o.sl1a unruk membrna dirinva.

- l-=-.:::.;ren de'rvah di SIJA akan lebih mttdah,

=-:::lg.ia sis';o-a-sisv-a batu SLTA kelas 1 sudah

:.:.::::lir da'rvah sebelumnYa di SLTP.
: l-'"r':h di SLTA membutuhkan akdfrs da"'vah

;,.--:^:h \':rng ban-/ak. i{adet-kader Islam di

-:- l? sangat nrungkin drproyeksikan mell,adi

-:j. 
rla'rvah sekolah SLTA seiak tahun

- - -_--ai \_a

r -',:-'r: r1a'rvah memburuhkan dukungan suara

: . -:--:. malia lulusan SLTP yang terscnruh

::--;:! akan meniadi pemfih pemula bagi

L:i::::ic pohrLk Islam dalam pemilihan umurn'
- , 

-:-: ', ::rgkat SLT? iebih diorientasikan pada

:rfrir"-i.trri: "':ier'kader awal Islam, dengan fokus

,,,,n- i::.- :: I +-il berikut:
:::-adaran dan pembinaan kepribadlan Isiam'
-""--<-,:.iao dengan uP2.ya-uPa.y^ pengenalan

-:-::: secata umum dan pembinaan Islam pada

--::-,]: an-al, dengan Peodekatan yang populet,
i; -::a: ciao disesuaikan dengan kecenderungan

-:- ;rsai remaja.
1 -:y':_;ketan dan pengarahan kemampuan serta

:-:r=si akademik. Respon tethadap aktifitas

ii:-l=--:.:ran akan baik manakala da'wah iuga
:::i'3rong dan membantu Peningkaran
:::-.-:si akademik siswa, melalui bimbingan

belaiar dan bimbingan memasuki SLTA.

Aiumni sangat berperan dalam pengelolaan

aktihtas ini.
Pemeiiharaao kepribadian ciari serbuan buciaya

iahiiiyah. Ini dilakukan dengao mempub-

likasikan masalah-masaiah penyrmpangan peri-

laku rernala dan akibat }'ang ditimbulkan'

Sarananya bisa mading, Pameran foto, buletin,

dll. Juga seminar atau ceramah tentang masalah

remaja dan setbuan budaya merusak dari

ulama, psikolog, aPatat keamanan' pefugas

kesehatan dan rnedik atau kesaksian pata

korban.
Penurnbuhan aspek seni-budaya dan

ketrampilan Islami. I\'Iasa remafa adalah tase

kecenderungan kuat akan aspek seni dan

keuampilan motorik- Da'wah bisa mengarah-

kan dan mengembangkan kecenderungan iru

dengan aktifitas nasyid Islami, drama, puisi,

pencinta alam, bela diri dan berbagai aktifitas

tetrampilan frsik lainnya. Sentuhan da'wah

mesti dilakukan kepada betbagai unit kegiatan

kesiswaan yang ada.
Penumbuhan kemampuan organisasi dan

kepemimprnan. Para kader da'u'ah SLTP

dibina unruk belaf ar berotganisasi dan

memimprn di OSIS, Rohis dan unit-urut

kegiatan lainnya. Diberikan kepada meteka

5.
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grinsip dan konsep Islarn tentang organisasi
.t"n kepemimpinan.

lFecpkohan eksistensi dan peduasan wilayah amal
nth*tu'F,i ai ringkat SLTP. bisa dilakukan dengan:

t Berbagar kegiatan diskusi rnasalah ke-
Isiarnao, kompetisi wawasan ilmu pengeta-
huan Islam dan berbagai pagelatan seni dan
budaya.
Keriasama kegiatan ke-Islaman antar
sekolah; untuk rujuan pengembangan aktifi-
as dan penggalangan ukhu'xah Islamryah
aotar pelajat muslim.
Pendidikan sosial-kemasyarakatan tingkat
a*-al; berupa observasi lapangan dan forum
diskusi masalah-masalah sosial-kernasya-
rakatan.
Pend.idikan politik tingkat awal dengan
melakukan kunjungan dan audiensi dengaa
okoh-tokoh politik dan berbagai institusi
politik atau kenegaraaan.
\{u'tamar pelaiar muslim pada tingkat
daetah, rvilayah sampai tingkat nasional,
mengangkat tema: kualitas pendidikan di
SLT?, 

' 
masalah-masalah sosial seputar

remaja dan tema politik kontempotet.
of,,W',s da'wah di SLTP harus dikelola secara baik

,e- 
"q[p Biasaava, peran sekolah dan guru masih

rmmfrarlan semaksimal mungkin lembaga

lt

semacam OSIS, Rohis dan Musholla serta membangun
kerjasama vang elat dengan pihak gruu pembina. Bila

llmungkinkan, pengelolaan dan pingembangan
da'wah di SLTP dilakukan dengan *.rr;air, kerjasJma

9:"gr" 
Lernbaga Da'wah yaag ada di &erah serempat.

I(hususnva daiam penyiapan kurikuium pembinaan'dan para asatidznya.
Output atau hasil keluaran dad da,wah di SLTP

diharapkan dalam dua sisi: pertama, sisi SDM yang
meliputi: (a) kader-kader lslam yang sudah tertarbiyail
dengan baik dan siap difungsikan sebagai aktifis
da'wah di SL'IA kelak. (b) barisan pendukung Islam
yang dekat dengan aktrfis dan aktifitas ke-Islaman di
SLTA kelak. I{,edua, sisi kelembagaan berupa: (a)
lembaga da'wah sekolah ynng *"poo. (b) jaringan arau
wadah ke{asama antar lembaga da,wah sekolah di
be6agar dngkatan.

) Da'wah di Tingkat SLTA

Tahapan inti da'wah sekoiah ada di tingkat
SLTA. Odentasi da'wah di tingkat ini adalah:

1. 
fenpapan kader-kadei da'wah Islam yang siap
beke{a bersama (intina) dengan harakal
Islamiyah. Hal ini menunftlr terselenggaranya
pembinaan sistemik (arbiah nanhajjab) yang
khusus di tingkat SLTA.

2. Pembangunan lembaga atau otganisasi da,q/ah
di internal dan eksternal sekolah. Da'wah di

-3,.



tingkat ini akan mapan dan berkembang,
snanekala- tersedia lembaga da,wah sekolah
Fng mapan dan berperan aktif dalam
meogelola aktifitas da'wah di dalam dan di luar
Iiegkuogan sekolah. Para alumni sangar
diburuhkan dalam memberikan birnbingan
peogeloiaan organisasi.
Peogembairgan da'vzah dalam aspek sosial-
bnrlava di lingkungan temaja dan pemuda.
Peduasan pengaruh dan dukungan da'wah iuga
dlaogun melalui aktifitas seni dan budaya
scrra aktifitas sosial kemasyarakatan. Aspek iru
lr*e penring dalam menampilkan kelentuan
de'sah Islam, sehingga meniadi lebih populis
rtru mem?syuakat.
Pembaogunan petan-peran politik pelajar
rkl'rn gp2ya peningkatan mutu pendidikan dan
frfrn budaya yang mendukung proses
pcndidikao. Pada ungkat ini, pelajar SLTA
bmlan saja didorong prestasi akademiknya,
t'r'pi dibangun kepeduliannya terhadap sistem

f-'didikan yang ada. Ldu mereka berperan
drhm mendorong terciptanya sistem dan
hdeva peadidikan yang baik dar Islami.
Orieoasi ini akan mengarahkan bentuk

ffirr &brh di SLTA tidak sebatas pada penyiapan
gg;rrnnilirnaen kader semata. Tetapi lebih jauh pada

qFryrr! o4ganisasi da'wah yang kokoh dan

1dbruft-rr2tr peran-peran sosial-kemasy^r.^t^tt.

D

Output atau hasil keluaran dari da,,,vah di SLTA
dengan 

_orientasi keria semacam ini _ adalah sbb:
1. Kader-kader da'wah sekolah yang

memasuki

lengembangk"l"ffi;,rrHtr;
da'wah kamous.

2. Organisasi da'wah yang kokoh, baik di internal
sekolah maupun eksiernal sekolah (datam
benr.rk forum/asosiasi dan atau lembaga
independea).
Terbangunnya iklim budaya kaum remaja yang
kondusif bagi pengembangan oltn -rriti' t._

:r"*11 
dan peningkatan prestasi akademik.

t€isedlanya pengalaman dan rvawasan politik
dI kalangan aktifis da'wah sekolah dalam
merespon kebutuhan dan problematika sosial_
kemasyarakatan.

) Keterkaitan Da'wah di SLTP dan SLTA :

1. Pelaku utama da'wah di SLTA adalah para
aktifis da'wah sekolah (ADS) itu senrtiri.
Alumnus ADS.SLTP menrpakan asset bagi
penyediaan ADS SLTA y"rrg 

-i"p 

bekerja.
2. Siswa-siswi SLTp yang i.rrirrt"L da,wah sejak

y^1, merupakan calon_calon kader ADS
SLTA yang 'potensial 

dan prospektif bagl
percepatan pengembangan da,wah.

srap
dan

aktifis

3.

4.



-\DS SLTA pada sisi lain, berperan sebagai
pengarah bagi organisasi da'wah sekolah SLTP
dan sekaligus pembina bagi para ADS-nya.

t. Komunikasi dan keriasam^ antat ADS SLTA
d.engan ADS SI-TP akan mempercepat
=ansformasi kemampuan dan pengalaman,
mempercepat proses kaderisasi dan regenerasi,
serta mengakseierasi pengembangan da'wah di
SLTP.

r li'rrah di Tingkat Perguruan Tinggi

Aktifitas da'wah kampus adalah tiang bagi
{'r,m*l f}rg]2bi, puncak aktifitasnya dan medan yang

Wolhcg banvak hasil daa pengaruhnya bagr masyarakat.
it-'rnrr"k iru, wgensi'da'wah kampus sangat besar, antara
Itrnmnr -F:!ihat dari keistimewaannya:

:" Kampus adalah tempat berkumpulnya pftr^
pemuda untuk waktu yang cukup lama.

rnasyafakat.

Kampus merupakan gudang ilmu dan rumah
untuk penelidan.
Da'wah kampus adalah wadah paling strategis
bagi pencetakan kader dan melahirkan
pemimpin.
Gerakan mahasis'uva adalah aktifitas pahng luas
di dunia.

Kampus adalah lingkungan yang terbuka Cax
bebas bagi berbagai benruk pengembangao.
Mahasiswa memiliki ruang interaksi daa
mobilitas vang luas, baik verdkal maupua
horizontal.

8. Ivfahasisrva adalah calon-calon orang-ila rcasa
depan bagi generasi pelanjutnya.
Dari gambaran urgensi da'rvah kampus,

onentasi kerjanya menjadi lebih luas dan
datrpada da'wah sekolah, yaitu:

1. Pencetakan kader-kader Islam dala-m sosoi
ilmuwan, intelektual, da'i, professional cici
pemirnpin.
Pendayagunaan kadet-kader harakah Islarmrah
unruk mentransformasi aqidah, fikrah rirn
manhaj y^ng diyakininya sebagai proses
pembelajaraa untuk memasuki medan da'wah
yang lebih luas.
Pengembangan basis kekuatan oprc:.
pemikiran dan kebudayaan Islam 5s5ara ilmi:.i-
dan obyektif.
Pengokohan lembaga dan organisasi da'rrah
kampus, baik yang bersifat infta maugun
eksua.

5. Pengembangan proyek-provek keilmuan dra
teknologi Islami yang seialan dan sesud
dengan proyek besar pembangunan peradabac
umaL

6.

7.

tt1il {2

besa:

2.

J.



er€sfd-:qirrr,9,.

6- Peduasan dan

Poririk a"h*P'"s;::;-:rff0"il;,T::
pembangunan dan ialannya pemerintahan
sesuai cita-cita Islam.

neendorong realisasi agenda_agenda suaregrs
Leumatan.
Odentasi da'wah ini akan mengarahkan fokus

ihlqn, da'wah kampus kepada:
I Lpaya rekrutmen dan pembinaan kader-kader

isiem secara luas dan massif.
' L-pa,va optimalisasi fungsi dan peran aktifis

dr'$rah kampus (ADfe bagi pengembangan
potensi dirinya dan pengembangan kekuatan
de'wah.

I L'p"y" memasyarakatkan opini, pemikiran dan
hebudayaan Isiam di dalam dan luar
Ifoglrungan kampus melalui berbagai benruk
&n sarafla.

4' i-pava mengefektifkao petan-peran organisasi
ign-ha5is1y2nn dalam berbagai bentuknya,
ucnrk kepenuog"t mahasiswa dan da,wah.

5 i-pzra memajukan kajian dan penelitian ilmiah
'd.i!m sangka peningkatan kualitas akademik
rccz inovasi ilmu pengetahuan dan teknologi.

6r L-pa-ra pengembangan r;/awasan sosial-
Lm'srarakatan dan peningkatan kepedulian
nrhedap persoalan-persoalannya melalui
rhrifi rqs pgngabdian (anal khidani).

Upaya pendidikan politik rnelalui pelatihan.
organisasi dan aksi-aksi politik yang
berorientasi .pada pembelaan k.p.nrngor,
masyarakat dan kontrol sosial.
Upaya rnengembangar: janngan aksi dan
kerjasama dengan berbagai unsur kelembagaan.
untuk menguatkan eksistensi dan peng"aruh
kekuatan da'rvah kamous.

. 
Melalui proses kerja yang cukup paniang dan

dengan sistem vang baik, o.,pr'ri atau'hasil keluaran
yang ciiharapkan dari da'rvah kampus adalah:

1. I(ader-kader Islam dalarn berbagai fungsi dan
peran poterlsialnya, yaitu sebagai:

a. Ilmuwan yaog mengernbangkan basis
ilmu pengetahuan dan teknoloEr Islami.

b. Intelektua! yairu ilmuwi'n yang
mengembangkan perhatian dan
kepeduliannya terhadap persoalan
kemasyarakatan dan kenegaraan.
Da'i, yang aktif mengembangkan da'rvah
di kampus dan di tengah-tengah
masyarakat.
Profesional, yaitu tenaga-renaga ahli dan
professional yang akan mengisi birokrasi
dan institusi-institusi perekonomian.

1..**q-, yang karena keunggulannva
dalam kiprah da'wah kampus 

-mampu

memproyeksikan dirinya untuk masuk ke

7.

8.

c.

d.

I
I
I
i



durua politik, dan memimpia proyck-
provek pembaharuan umat.

irerpengaruh, baik di daiam lingkungan
:1xup:ln Ci hier li::gkungar, kampus.
Berbagai media massa dan penerbitan vang
eitktli di dalam penyebaduasan opini,
pemikitan dan kebudayaan Islam.
ikliar kehidupan kampus yang dinamis dan
terbuka bagi pengernbangan nilai-nilai ke-
Isiamao, ke-Ilmuan, ke-organisasian dan
pengabdian masvarakat.

-fariogan kerja da'r.vah kampus yang luas dan
etektif.

) fcte*aitan Da'wah di Kampus dan di SLTA

Pelaku utama da'rvah kampus adalah para
akdfis da'uzah kampus (ADIg itu sendiri.

-\lumnus ADS SLTA .merupakan asset begi
penvediaan ADI( yang siap bekerja.

: Tersedianya Alumus ADS SLTA )'ang mahir
berorganisasi dan benvawasan luas sangat
Cibutuhkan untuk rnempercepat dan
mengefektifkan penguasaan lembaga-lembaga
d^. organisasi kemahasiswaan.

3- Sis.rva-siswi SLTA yang tersentuh da'rvah sejak
asial merupakan calon-calon kader ADK yang

4.

potensial dan prospektif bagt percepatan
pengembangan da'rvah.
I{e-menyelurull.an (syurnulfoa h) dabm pencapai-
an tujuan dan sasaran da'rr,-ah sekolah di SI_TA
akan mempcrcepat dan mernpermudah
pencapaian keseiuruhan tuiuan dan sasaran
da'r.'"'ah di kampus.
ADK pada sisi lain, berperan sebagai
peogarah bagi organisasi da'wah sekolah SLTA
dan sekaiigus pembina bagi para ADS-nya.
ivtelaiui hubungan dan kerjasama organisasi
pelajar dan organisasi mahasiswa, akan
menguarkan posisi tarvar dan bobot pengaruh
Amal Thulabi dalarn wilayah politik.
Nlelalui hubungan dan kerjasama organisasi
pelajar dan organisasi mahasiswa di bidang
pengembangan ilmu pengetahuan dan tekno-
logr, ahan memngkatkan kualitas keilmuan para
ADS sebagai bahan baku pencetakan kader
ilmuan dan intelektual di kampus.
Pemaduan unsure kekuatan da'wah sekolah

9"1 da'wah kampus dengan berbagai
in&astruktur organisasi dan jaringanoy", 

"konmelahirkan arus kekuatan yang sangat
berpengaruh dalam dinamika kehidupan
bermasyarakat dan bernegara.
I(omumkasi dan kerjasama 

^ntzlr 
ADK dengan

ADS SLTA akan mempercepat transformasi
kemampuan dan pengalaman, mempercepat

5.

9.

1
I
I

I
I



proses kaderisasi dan regenerasi, sena meng_
akselerasi pengembangan da'wah di SLTA.

) De'wah di Institusi Kemasyarakatan

ieperri dijelaskan di awal, bahrva da,.,vah
dh,uis:;ah bersifat integratif dengan keseiuruhan kerja

ry**t Isiamiyah" Oleh karena itu, sebagai bagian dari
tqrqrr"=bungan gerak dan keterkaitan peran, amal
ffimuuc: gresti bersentuhan dengan akufitas da'rvah di

l- Organisasi Profesi
ianngan amal thulabi akan memposisikan orga_
rusasi profesi dengan amal niqobi_nya, sebagai
stldus lanjutan dari amal thulabi. I{arena, seriap
ADii' vang luius, akan memasuki dunia kerja di
berbagai lembaga profesi, termasuk btokrasi.
Peran da'rvah di kampus akan berlanjut di
lembaga-lembaga ini, dengan model da,wah
rang hampir serupa. Oleh karena itu, setiap
-\DI( yang lulus dari perguruan tinggi, hendak-
nra memasukr dunia profesi atau dunia ketja
sesuai bidang keilmuannya. Kemudian selain
menjadi pekerja profesional, mereka l"g"
menjadi Aktifis Da'rvah Profesi (ADp).

, Organisasi Politik
Ormas dan juga Orpol (semisal Parai politik)
adalah insutusr politik penting di dalam
masyatakat, karena peran-peran perubahan

3.

yang dipe{uangkannya secara langsung.
Sebagai kesinambungao dari peran sosial-
polirik da'rvah kampus, maka Alumni ADK
dan Akafis 'Da'wah Profesi (ADP) adalah
figur-frgur yang paling pantas memasukj dunia
organisasi pol,itik. Pengalaman parriangnra
dalam amal thuiebi dan arnal ruqabi akan
mempercepat akselerasi posisi politiknya.
Otganis asi Non-Pemetintah (LSM)
Dalam sejarah demol<catisasi, LSN{ sanEar
beqpetan sebagai lembaga advokasi dr"
pengembangan potensi kemasyarakata.. Di
sinilah fungsi penyadaran dan pendidikao
politik terhadap ra\,-at di jaiankan. Ini adalah
hai yang sejalan dengan fungsi pengabdian dao
fungsi poLitik dari da'wah kampus. Ptoses
perubahan akan semakin cepat, ketika Alumsr
ADK mengaktualisasi duinya dalam berbagar
LSlvf yang betskala luas. Pada tahap ini, akao
muncui Aktifis Da'wah Lembaga (ADL) dalam
berbagai bidang g r p^n>dan semuanya beker-
ja bagi pencapaian sasaran-sasaran da'rvah di
bidangnya masing-masing. Da'wah ini membu-
tuhkan LSMyang handal dalam bidang pendr-
dikan, HAIvI dan hukum, politik dan demokra-
si, lingkungan hidup, masalah kemiskinan, dll.
Media IVIassa
Salah satu pilar demokratisasi adalah media
massa. Di sinrlah ide-ide pembaruan dan

4.



per.rbahan disosialisasikan ke tengah-r.engah
r"sraiakat. Sesuatu yang juga rnenjadi fungsr
Aan '.rmal thulabi. Aiumni ADK yang
b€lt-alvasafl, berpengalaman dan tetiatih akan

--pil 
sebagai jumalis-jurnalis handal daiam

aembanqun dan menggalane opinr publik
sesuai cira-cita da'wah.

5- llasjid
Inilah iasdtusi da'wah tertua
bngsung rnenventuh denpt

yang secafa

masyarakat.
Dua peran rnasjrd yang sangat pentrng bagi
da'.,v-ah adalah peran pendidikan dan peran
pengeioiaan masyarakat: Artinya, masjid
membutuhkan fi.gur ulama dan pemirnpin
sekaligus. Alumni ADI( adalah sosok yang
dicetak untuk memainkan peran dan fungsi ini.
Keberadaannya sebagai anggota masyarakat,
akan rnemberikan jalan baginya untuk
berpetan sebagai "pemimpin masyarakat" di
mesiid-masjid.
Dari peparan mata-rantai medan da'wah

dhuhbirah ini, jeiaslah bahwa pandangan sektoral
rnm{rcert-p da'rvah thulabiyah akan memacetkan siklus
!d!-lr'rh dan melambankan proses kemajuannva.
lKnrnmehoensi dari mata-tantai ini adalah dibutuh-
&@a"ra suatu perencanaat paniang dan komprehensif.
$qp& da'wah di tingkat SLTP hingga masuknya alumni
$iriDS dan ADK di berbagai institusi kemasyarakatan.

.m

Biia siklus ini dilatui secata berkesinambungan,
rnaka &'wah akan mampu menghasilkan kadet-kader
terbaik" Kader yang telah melewati berbagai medan
da'wah, dapat mengambil pengahman di dalamnya.
Lalu ketika amal siyasi membutuhkan kehadirannya,
sosok aktifis itu menjeima menjadi kader pemrmpin
urnat dan bangsa rnasa depan.

ls

Ibrah:
Salah satu ciri utama dienul-Islam adalah syumuliyah atau

kemeayeluruhannya. Bahkan dalam syumuliyah ai-Islam ada ciri
takamuliyah atau keintegralan tiann-aiaxatnya. Da'wah Islam,

dengan demikian, adalah da'v.rah yang mesti bersifat syumuliyah
dal
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Enarn

MANAJEMEN DA'WAH
THULABIYAH

'Katakanlab: Hai Kaumku, bekejalab wsuai dengan
keadaanmu, wtungubnya aka akan bekerya (pu/a),-naka
kelak kamu akan mengetahae. " (eS. Az-Zamat:39)

"suungguhttla Al/ab nennntai rereoftutg hanba apabi/a ia
hekeja, naka ia melakukannya

dengan rapi. " (Al-Hadits)

'Dalam setiap keberhatilan pasti ada manqiemen
qang beruf', Ungkapan ini merupakan adigium yang
juga bedaku bagi amal thulabi. Oleh karena iru.
berialannva manajemen vang baik menjadi bagian kerja
dari da'wah thulabiyah.

) Tuiuan Manaiemen Da,wah

1. Menggantikan pdnsip prasangka dan
perkiraan menjadi ilmu dan keyakinan dalam
'amal. Da'wah yang menyeru kebenaran
harus didasarkan pada batbiralt dan ballah
baligbah, bukan perkiraan manusia belaka.'
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g l*fic=crotakan kesetasian dalam genk kolektif.

]rs:ara prinsip da'wah adalah 'amal jama'i.

)€nuah 'amal jama'i ,vang baik membutuhkan
M.vtl (manajemen) dan qfradah

keserni:nprran) yang efektif.

S l,tsealisasikan ptinsip ta'awun dan 'amal
.r-c'i Flenva dengan manaiemen da'wah

rtvtit riz':vah) oottg b"ik, kerjasama dan

:ecderagunaan belbagai potensi bisa
jtl'hlkea. Di sinilah, l<Itazanah kebaikan

lroeasi Islam pettama muncul sebagai

'rceiaiban' di abad modern.
4[ ],teobed ruang bagi pengembangan diri'

Daotrra ciri amal Islam adalah betlomba-

.naneba melakukan kebaikan (fasnbiqul

F-iaiat). Setiap orang mesti ditata dan diberi

r:rsg untuk betkembang secara maksimal'

nftimip.prinsip M anajemen Da'wah

t k:esip satu visi dan misi. Yaitu visi mencari

-.nihr -\llah dan misi menverll manusia untuk

bcbaCah kePada Allah semata'

:resamr. Islam tegak dengan iama'ah, di mana

S*g." tuiuan bJrs"ma yang ditetapkan oleh

msl'ah itu.

Pdnsip satu kepemimpinan. Rasulullah sarv
tampil sebagai pemimpin tetunggi da'wah
trslam, yang kepemimpinannya berialan di
bawah bimbingan wahyu.
Prinsip kepemrmpinan yarrg bettanggung-

iawab. Setiap pemimpin (tertinggi dan ialaran
pemimpin di baw-ahnya) bekeqa berdasarkan
prinsrp tanggunglawab kepada Allah swt. Di
akhint helak, setiap orang akan memPertang-
gungiawabkan seluruh perbuatannya sendin-
sendiri.
Prinsip raatai kepemimpinan. Da'rvah vang
terotganisit akan memiliki mata-rantai kepe-
mimpinan yang terikat satu sama lainnva.
Tidak boleh ada satu unsur kepemimpinan
yang memisahkan diri atau rnerusak mata
rantainya. Tsiqah adzlah tali ikatan bagi
kelanggengan mata rantai ini.
Prinsip pembagian keria. Dalam da'wah setiap
omng memiliki potensi dan kontribusi. Yang
diburuhkan adalah bagaimana mengenali
potensi dan mendisribusi ke{a berdasatkan
potensi vang dimiliki setiap orang.
Prinsip ketepatan dan ketetapan jabatanl tugas.

Jika suaru urlrsan diberikan bukan kepada
ahlinya, maka tunggulah saat kehancutan.
Setiap aktifis da'wah mesu belajar unruk
menjadi ahli minimal pada satu bidang

6.

1
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tertentu. Manejemen dan kepernimpinan harus
mampu menciptakan kondrsi ini.

3- Pdnsip kedisiplinan. I(ekuatan Islam dan
jama'ahnvr terletak pada keta'aral kepada
Allah. Rasul dan kepa-da para pernirnpincr.a.
Kedrsiplnan lahil dari keta'atan, ditn iru
men;adi kepribadian setiap da'i.

9. Prinsip sentalisasi dan otonomi. "Anda leb:ir
tahu urusan duniamu". Rasulullah sarv pernah
mengucapkan hal iru kepada seorang sahabat-
nya. Walaupun sebagai utusan Ailah, nabi
lvluhammad nemberi ruang kebebasan dan
otonomi b"gr sahabatnya untuk beramal
berdasarkan prinsip-pdnsip umum yang
&pahami.

10. Prinsip ketepatan / proporsionalitas. Nlanajc-
men da'wah mesti menghasilkan keseimbangan
dalam berbagai aspek dan benruk aktifitasnva.
Keselrmatan dan kelanggengan alam semesta
tetjadi ketika keseimbangannva terLrs
teqpelihata.

lt. Prinsip obyektifrtas. Sebagai iama'ah manusia,
para aktifis da'wah tidak terbebas dari
kekurangan dan kesalahan. Diperlukan sikap
obyektif dan kejujuran dari pimpinan sampai
pasukan. Hanya dengan ini, da'wah akan terus
maiu dan solid.

11 Prinsip inisiatif dan konstruktif. Dalam da'wah,
setiap orang memiliki hak bicara dan

mengajukan pendapatnva. liasul bahl..an
pernah menenma pendapar sei:abrt padahal
beliau telah menyarrkrn pen<..lepami.a terlel-riir
dahulu. I{ebaikan brsa r.l:rtaqe j"r, mulut
Sfa^^^r ' -

13. P&rsrp. qengirargaan. Dalani :\i-(]ur,an, pulran
Ailah lcbih ban.vak claripacie ."1o"r.. Nama
terbaik adalah r\bciur-Rahman cian ,\bciur_
Rahim. Hargei ketle seciap orxng sckeci_l
apapun. N,Iaka kita releh memouvasrnva unuk
bekerja yang lebih besar.

14. Pdnsip kepraiudtan dan lovaliras. Da,rvah

:drJil 
peperangan ontara ul-iuq mel..rrvan al_

bathil. Yang dibutuhkan adalah sedap orang
y,rng mau menjadi prajurit dengan loyal_itas
yang murni dan l<okoh kepada Islam.

) Tahapan lvlanajemen Da'rvah

. 
1. Perencanaan (takbtith), tahapan ini meliputr:

^. 
N{enghitung porensi dan sumbet dava

, (rnanusia, dana, sarana dan waktu).
Perencanaan disusun berdasarkan
batasan surhber dava vang tersedia.

b. N{enenrukan kebijakan dan ruluan
umulrr

. c. N{envusun skala prior.itas
d. trlencntuken r"r"rr^
e. iUenentukan bansan waktu

I
I
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f. Metencanakan

kebutuhan

Da'wah mudak memetlukan perencanaan vang
baik (husnut-takhtrth). Perencanaan da'wah
djbi;at secrra periodk (tahunan, semesteran
:trau catur wuianan), dan disosialisasiken
kep:rda setiap aktifis da'wah. Pastikan bahrva
setiap aktifis tahu 

^p^ 
y^flg harus dilakukan

dan bagaimana melakukannya.
' Pengorganisasian (tanqbin), tahapan ini

angg?t n dan

^. 
Pembagian o:gas/ker.vajiban

b. Penentuan tanggungla"vab
c. Penentuan welvenang
d. Peningkatan kemampuan

manajerial
Perencanaan (nz1at) baru bemilai
manakela dilakukan pengorganisasian

eiemen

amil,
untuk

Ivlotivasi Lltama dan kekuatan pendorong
da'wah adalah irnan. Sedangkan iman
senandasa ciinamis (yarydu walanqut). Agar
amal da'wah senantiasa hidup dan berkesinam-
bungan, setiap iajaran kepermmpin an (qiyadah)
mesd memberikan qudrvah, taushiyah, peng-
hargaan dan kabar gembua (bnrlro) kepoJ"
jajatan kadernya. Begitupun diantara ..io-"
aktifis hanrs dibangun rahal-akbuwab dan rwhu*

Membangun hubungan berkesinam-
Dungan
N{eningkatkan kondisi ma'nawiyah
Nlembedkan contoh dan teladan
Memberi ruang inovasi daiam sarana
dan pendekatan

agar iklim kerja da'wah retap

dan Er,"aluasi (muraqabah dan

b,

c.

e.

taushfualt
membara.

4. I(ontrol
muhasabah)

merealisasikannya. Sebelum setiap Potensr
diorganisir untuk melakukan aktihtas, harus

dipastikan bahrva mereka telah memiliki

kesiapan moral, pemikiran dan metode (isti'dad

na'nawi, fki dan nanhaji). Jangan sampai

teriadi, kita mendistribusikan tugas dan

enggungjawab kepada otang-orang yang

belum dipersiapkan untuk melaksanakannya.
Pengatahan dan Dorongan Qaulih dan tafiidN

^. 
N{embuka saluran infonaasi dan
hubungan

" a. Menentukan standard ukuran evaiuasi
b. Melakukan supervis.i pelaksanaan dan

koreksi
Secata periodik, jaiaran qiyadah mesti
melakukan evaluasi pelaksanaan kerja dan
pencapaian hasilnya. Hasil evaluasi harus
senantiasa dikomunikasikan ke jajaran aktifis
agar mereka tahu apa yang sudah dikerjakan
dan apa yang masih harus dilakukan, 'pada
tingkat pribadi, setiap aktifis harus

85



membiasakan melakukan evaluasr
'mvhasabah at-nals), agat kualitas kerla
ibadahnva terus meningkat.

) ftreocanaan Strategis Da'wah

Perencanaan strategis adalah setiap upaya
rcnmilsmr dan efekuf untuk mencapai kemarnpuan
dfu he;a, vang dapat menggambarkan hakikat sebuah
filiuudmrygr, apa vang harus dilakukan dan mengapa hal
lrih! hni6i:s dilakukan.

Perencanaan srategis merupakan tugas
lhryc$Ernproao (qjadah), karena betkenaan dengan

m@!filr.an apa-aPa yang penting dan benat, sefta
lrcmdorong semua elemcn untuk melvuiudkannva.
{ilffi!,il r?rFa manaiemen (idarah) lebih kepada

segala sesuatu yang dituangkan dalam

-"r2arr 
stmtegis secara benar /tepat.

Proses perencanaan suategis dalam da'rvah,
lrimm =sis!*'ad fase-fasenya, Vaitu:

1" Fase inisiatifdan kesepakatan
l Fase penetapan misi lembaga dan prinsip

ni lq inya

i' ase mengukur lingkungan internal dan
ekstemal lembaga

dh Fase menentukan masalah-masalah senual dan

sttategis
5 Fese merumuskan suategf untuk memecahkan

masalah

6. Fase meletakkan pandangan yang
terhadap masa depan lembaga

diri
dan taJam

Langkah-langkah pernbangunan Da,w-ah
dalam Amal Thulabi

Pembangunan Internal
Yaitu upaya sisteraatik &lam membina unsur_
unsur kekuatan intemal da,wah yang akan
menggerakkan roda besat da'wah thulabrvah.
Pembangunan intemal terfokus pada orp"k
sumber daya manusia.

I.1. Pembinaan Tarbawi; yalru Droses
pembinaan terhadap komuniras sekolahTkampus
yang menjadi obyelc da'rvah, dengan sasaranlsbb:
L'|.a. 1>enyiapan SDM penfierak (t1DK);

pembinaan melalaui tarbi,vah takrviniyah
untuk menghasilkan kader akufis da,wah
yang memiliki penguasaan ma,narvi, fikti,
tanzhimi dan haraki.

I.7.b. Penyiapan SDM pendukung; pembinaan
melalui tatbiyah t",li-iu"h untuk
menghasilkan barisan pend,rl.rng da 

-uhyang memiliki penguasaan ma'narvi dan
fikd.

I.2. Pemtrinaan Haraki; yaitu proses
pembinaan terhadap unsur-unsur aktifis da,wah

,,',4,",-,''*l
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sekolah dan
sarana dan
kemampuan

-\spek-aspek
sbb:

rntfa mauPun
peningkatan
produktifitas

pembmaan secara teoritili
untuk membangun kemampuan:
1) Ketelikatan internal dalam

kepemimpinan, manajemen
komunikasi organisasi

3) Sebagai rvadah bagr penvaruan,

.^ ̂  n:i#:*1"-;,i'*;"Hi1 *'
t.z.c. I'enge/o/aan Unsur_[Jnyrr Maleial l;end:tkrng ,yaitu proses untuii mem"rrfood.orr'- ao.,

mendayagunakan berbagar or.r.rr-rrrrr.,,
yang dibutuhkan unruk *-.nop"rrg 

^ktifito,da'wah. [Jnsur-rr..,",r. ^--),,.,-'o-:'-meripuri , u;oltllH .::li:l;:-r^,frsarana dan opini.

Pembangunan Ekstetnal

Yaitu upaya sistemadk dalam membina unsur_unsw potensi obvek da'wah di lngkungan
sekolah dan k"-,.r.r,.*^royl" r.,"^i.;?,* #"1"r"**::iff;
secara umum. pembangunan 

ekstetnal terfokus
pada aspek:

1] 
Pemberdayaan sumber ilaya da,wah

2) Manuver da,wah dan
3) P-engembangan wilayah pengaruh

oa-wah.
Selanjutnya, pembangunan eksternal rrumeiiputi langkair-langkah sbb:

II.1. Pemunculan Islam; yairu proses untukmenampilkan eksistensi.islam daiam b;;;aspeknya pada diri seriap kader d";;-?.

yainr
dao

Proses
aplikatif

rvujud :
kerja dan

2) Rrihui-Ukhurvah dalam wujud : sikap_
perilaku tafahum, ta'awun dan takaful.

!-1.b. PentanJaatan ltmbaga; yaitu proses
pendayagunaan lembaga-lembaga yang ada
di sekolah dan kampus (baik vang bersifat

TI.

ekstra) dalam rangka
kemampuan kela dan

da'wah, serta untuk wadah
pembelaiatan pata aktifrs da'rvah.
Lembagalembaga ini, selaniutnya
berfungsi sebagai:
1) Pendavagunaan dan peningkatan

perao-peran lembaga secara efektif
untuk kepentingan da'rvah.

2) Sebagai perwajahan bagi aktifitas yang
sesuai dengan misi lembaga. t:
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kampus melalui berbagai bennik
metode untuk menghasilkan

gerak da",vah yang produkuf.
dalam pembinaan haraki adalah
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iingkungan sekolah dan kampus. Aspek vang
secara betsamaan ditampilkan adalah :
II.7.a. kpribadiat Islami , yairu proses terus-

menerus untuk mengenalkan dan
mengintetaksikan nilai, pemikuan,
sikap dan perilaku islami ke lingkungan
komunitas obyek da'wah di sekolah

dan karnpus. Sasarannva adalah

terbangunnva dava taril< Islam

(jaigbiyah al-Iskn) dan tetbudavakannva
akhlak Islam di dalam intetaksi

kehidupan masyarakat sekolah dan

kempus.
II.\.b. Kepibadian Da'i , yaitu proses terus-

merlerlrs untuk menamPilkan dan

menginteraksikan sikap-sikap da'wah

dalam r.r,"uiud : komitmen kebenaran,

komitmen kerf a dan Ptestasi,
komitmen pembeiaan dan komitmen

pengotbanan kepada komuaitas obvek

da'wah. SasarannYa adalah

terbangunnya daYt tarik da'wah

(laiabtlah da'wah) dan meningkatnya

ptoduktifrtas rekrutrnen dan

keung;ulan da'rvah.

fI.2. Aktifitas (manuver) Da'wah , ydtu

proses untuk melakukan manuvet dan kerja-

Leria da'*ah dalam keseluruhan ruang-lingkup

mrsi dan rujuan da'rvah di sekolah dan kampus.
Aktifitas ini meliputi:
Il.2.a. ,1ktilit,t.r 

- 
'Ilnjah, yairu proses unruk

mewarnai dan merekonstruksi
bangunan Ilmu pengetahuan di sekolah
dan karnpus dengan sibghah Islam.
Jrgn proses untuk meningkatkan
penguasaen dan prestasi akademik

. I<omunitas obyek da'wah. Upaya ini' 
bisa diiakukan melalur :
i) Pengenaian perspektif ilmu Islami
2) Pcnggalian warisan khazanah

pengetahuan Islam
3) Rekonstruksi konsep dan teori_

teod Ilmu Pengetahuan
II.2.b. ,,lktilitat l;annlyah litqobjah, vairu proses

untuk meoingkatkan kemampuan kerJa
profesi dan penguasaan teknologi bagi
komunitas obvek da'wah. Upava ini
bisa dilakukan rnelalui :
1) Pengembangan pelatihan dan

pendidikan keria
2) I{erjasama dengaa lembaga_

lernbaga profesi dan industri
3) Pengembangan penelitian dan

kajian Iprek
IL2.c. tlktifita.s Da'w1yah, yaitu proses untuk

rrrengembangkan dan meluaskan sviar
da'wah dalam seluruh sasaian

9l



tahapannva. Tuiuan aktifitas ini adalah
membesarkan basis dukunsan da'wair
dan meiuaskan wilayah p.ngoruhny,a.
Upava ini bisa dilakukan melalui:

1) Pemasyarakatan sviar-sviar Islam,
melelui berbagai m.tod.' dan sarana.
N{isalnya l menyebarluaskan salarn,
kampanve shalat, musabaqah, dll.

2) Penvebarluasan opini dan fikrah Islam,
melalui berbagai media pubJikasi,
semhar dan diskusi.

3) Pendidikan Islam unruk umlun. melalur
berbagai majelis ta'lim umum, khutbah
jum'at, dautah, mentoring, dsb.

4) Pengkaderan Da'wah, melalui halaqah-
halaqah khusus, daurah I'dad ad-Dl'at
dan progmm penugasan da,wah
(bi'tsah da'i1.ah).

II.2.d. Aktlitas Adabzlab, yaitu proses unruk
mengenaikan dan membudayakan seni dan
kebudayaan Islam di tengah-tengah komunitas
obvek da'wah sekolah dan kampus. Upaya iru
brsa dilakukan melalui:

1) Festival nasvid dan puisi Islamr
2) Bedah film , novel atau cerita-cerita

islam
Pameran Budaya Negeri-neger-i Nfusiim
Dialog Seni dan Budaya islami, dll.

II.3. Aktifitas Sosial-politik; varru aktifitas
untuk rleldavagunakan pc,tensi SDIV dan
organisasi (lembaga-lembaga) da,watr sekotatrqan. kampus dalam rangka mendorons
peo-i.ngiratan'kuaiitas kehidrlpan r".rt ioi
perubahan kondisi polirik di ,.ng"h_t"nsil,
[ngkungan sekolah, kampus don moiyarakot"Le
arah cita-cita Isiarn. Akri{itas ini meliputr r 

- "

II.3.a. Aktftat pengelo/aan Keh*bngiou-, yaitu
proses unruk 

-mengefekufkan peran
dan fungsi lembaga_iembaga yang ada
di sekoiah dan kampus 6".rrifotLr.o
dan ekstra) unn-rk 

' 
mernbantu

pengembangan dan peduasan da,wah.
Upaya ini bisa dilakukan melalui :
a. Pengarahan SDIvI da,wah untuk

mengelola lembaga_lembaga ke_
Isiaman di sekoiah dan k-ampus,
seperti: musholla, masiid, ;;.;
kajian Islam, dsb.

b. Pengarahan SDM da,wah unruk
mengeloia unit_unit orEanisasi
kesiswaan dan kemahasi'is*-aan.
seperti: OSIS, Senat Mahasiswa-
Organisasi pencinta Alam. I{ub_
klub Olah Raga, I(epanduan, dsb.

c. Pengarahan SDM da,wah untuk
mengelola asosiasi_asosiasi
kesiswaan dan kemahasiswaan.

3)
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Pe:tcita lv{atematika, dsb.
Kererlibatan akd5s da'qrah sekoleh den
kampus di daiam organisasi atau lembaga-
lembaga im, rnemili.ki beberapa tujuan:

1) Sarana untuk mengefekriflian
fungsi dan peran lembaga secara
optrmai dan sejalan dengan nilar-
nilai Islam.
Sarana untuk mengembangkan
aktifitas da'rvah dan memperiuas
rvilayah pengaruhnya.
Sarana untuk melatih diri dan
mengembangkan Porensl-
potensmya sesuai misi lembaga.

4) Sarana untuk mempengaruhi
kebijakan dan untuk meiakukan
mobilisasi dukungan da'rvah.

-\da beberapa pnnslp penting yang harus
diialankan dalam pengelolaan aktifitas ini,
YaltU:

1. Lembaga atau organisasi adalah
milik bersama, dan harus dikeloia
secara optimal untuk kepentingan
bersama.

2. Periunya melibatkan semua unsur
sumber daya manusia unruk tedibat

**11,iti,lj;ta;-"i.*-,..,- jj;.. .-;ird#-1i?!6;4;3:il;;;;;:-;;==:. 
a_.: __t_

aktif daiam pengelolaan iembaga
atau orgarusasi. pdnsip yarlg
dipakai adalah .,mempengaruiri;

bukan "menguasai,,.
3. Pedunya mengembangkan bahasa

cia'wah yang sesuai <ian tepat dalam
kehi.dupan dan dinamika
iembaga/organisasi.

II.3.b. A,ktzftat Pngabdian dan pelalanan r farru
proses unruk mentransformasikan
kebaikan Islam dalam konreks
kehiclupan sosial, di lingkungan
sekolah, kampus dan 

-^ry"r^L..Upalz ini bisa dtiakukan melalui:
1) Pelavanan konsultasi dan

birnbingan akademik untuk sis$/a
dan mahasiswa baru.

2) Peiayanan informasi dan advokasi
tentang fasilitas penunjang
pendidikan (misalnya: tempat kosg
asrama, peminyaman buku_buku
teks, dll) kepada siswa dan
mahasiswa.

3) Pengabdian masvarakat b"g,
korban-korban musibah dan
bencana alam.

4) Pengabdian masyarakat melalui
program communitjt dewlopment ke

3)
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berbagai segmen mas,vatakat lapis
bawah.

5) Pengabdian masvarakat melalur
advokasi hukum.

6) du.
Lktihtas pengabdian dan pelavanan ini - dalam
konteks da'wah - bertuiuan untuk:

1) Melatih dan mengembangkan
kepekaan, kepeduhan dan
solidaritas aktifis da'wah terhadap
persoalan-persoalan sosial di
linekungan sekolah, kamPus dan

masyarakat.
2) Irfenampilkan kebaikan sosial Islam

ke tengah-tengah masyarakat daiam

rangka rnenumbuhkan simPati dan

dava-tarik kepada Islarn.
3) Sebagai salana unruk

berkomunikasi dengan masyarakat,

mengenali persoelannYa dan

rrelakukan advokasi kepada pihak

, pemerintahan.
II.3.c. AktiJitat Politik , yaitu proses untuk

memberdayakan potensi politik pelajar
dan mahasiswa. sertn unruk

rnendayagunakan utlsuf-unsuf

kekuatan da'wah thulabiyah dalam

mendotong' proses perubahan kondisi

politik, yang sejalan dengan cita-cita

c.ia'rvah Islam. ,.\l<nfitas ini bisa
i i i lakul<en rnelalui:

1) i)ro,!+am pendidikan politilii ),ainr alitifitas
unnrli menumbuhlian dan

?\

mcn.gernbangkr,n kcsaciaran, pernahaman,
sri iep. pcrilaku dan kcmampuao sisrra,
trrahasisrva dan rTtasvarakat tcntang
rnasalah-nrasrilh poliuli. serrx hak d*i
kcrvljibarinya scbegai rvlrr.qr negarx.
Plosram ini bisa Cicapar melalui :

a. l)cncrangan dan liamoant.c
rnasaleh-rnasalah p, rl iuk

ll. Kr-irsus dnn 1:"i,rulr^,, rnesahh-
masalah politrl<

c. Seminat rnasalah-rnasalah politrk
kr>ntcmporer

cl. Kaiian masalah-masaiah politih dan
mempubliliasikan hasil-hasilnr.a.

c. Dialog dan audiensr dcngan paliar
dan tokoh-tokoh pohtrl<

l)r<+.rarn l)arrisipnsi poLtlk . r.airu akdfitas
untuk rnclibatkan dilr sccrrl konstrukdf
dalun proses pembangunan polirik melal-ri
potcnsi dan unsur-unsur kekuatan yang
diniliki olch da'rvah thulabiyah. pr.rgr,,ri
im dilakukan melalui:

a. Nfengu.irn urusan peninjau clalam
sidan{r-sidang pariemen

, i
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c. Mclaliukan dndakan-rindakan
pcmbclaan. atas akibat tindakan
teprcsif penguasa.

b. N{embentuk kornite-komire
(mrsalnya: komite pemantau
pemilu, komite pemantau
parlemen, komite anti korupsi.
komite amandemen UUD, komite
peradilan vang bersih, dll.).

c. Mengajukan masukan tentang
aiternadf solusi masalah-masalah
pembnngunan kepada pemerintair
di trngkat daerah, ptopinsi dan
nasional.

3) Mobrhsasi Pohuk . yaitu akcifrtas mobilisasi
kekuatan pelajar dan mahasiswa untuk

nrelakukan tekanan (presvrc) d^n tuntutar
(nSg*3 4 kepada pihak penguasa untuk

melakukan kebijakan dan tindakan politik
yang sesuai dengan aspirasi masyarakat -
dan. sesuai dengan prinsip-pdnsip Islam.

Aksi ini bisa dilakukan melalui:

^. 
lv{enggelar demonstrasi Corttg
melibatkan atau tidak melibatkan
mas,vatakat luas).

b. N'fenyampaikan nota protes kepada
pihak penguasa.

c. Ivlelakukan pemogokan umum.
d. lutelakukan mobilisasi opini di

rrredia massa untuk mendukung
tuntutan.

Zri

'"": ' j

I

Ibrah:
"Perisurva Hiirah Nabi \Iuhammad sarl'ke lfadinal-r adalah

cootoil manaiemen da'rvair r,rurg luar-biasa, r'ang rnencakup aspek
perencana:ln i'ang dalam, pengorganrsasirn vang rapt,

pengendnliln vang ce!mat drrn er',.rluasi vang komprehensif.
ilasilnva? Ilanaiemerr vang cfektif dalam lujrah, menghasilktn

l:than monurnenttl clalarn sciurah da'rvah lslam pertamir."
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Tuiuh

TAREIYAH ISLAMIYAF{ DALAM
DA'SI/AFI THULABIYAH

"l)iulalt (..1//a/t).yang ntettg,'rtu.t' kaput/d ktu//t.),tut\;ut;tuiytrtt

.tcorttil1! l\a.ul li attluru rrertku,

1'u n :7 n un b ata ktt il tt)ttt / - ttlt t t / - \ 7 d ktlt a th tn t n k.u, itt n i u t'i ku t t

.iiuta ntrcku dat ncngufarkdn

kcpada tnercka Kitah dun Ilikna/l Dan .relanqyrhnyu

nt re ka .rclu htnt nya ltc na r-lsc t a r
t I a /a rn k *rc.ta/ a u. yti t t g u y t t I d." (QS. ^\ l-.) urn u'alr : 2)

) Urgensi Tarbivah Islarnivah

.\cia ciua tuEas bcsar t'an.q diberikut Islxm
kcpada sctiap rnanusia, r'ai.tu , beribaclah kcpacla Allah
srvt clan menialankan fungsi kekhalifahan di muka
bumi. Filman ,\llah srt: 'Dan r,lktr tidak ciptakun.iin
dan nanu.ria nc/ainkan .vrpaya nereka ncnycntba/:t-Ku."
(QS. ,\dz-dzarivat: 56). Jusr: "Sennggultnya .,Ika ltcntlak
menjadikan (manutia) .wha.gai khaliJ'ah di nrka huni.--"

QS. .\l-Baqarah: 30). Seiak lahirnra, mxnusia
dibeukan potensi dasar unruk mengemban kedua
amanah lrcsar ini. vaitu .lithrat't Fir:rnan Allair srvt:
'X4uke /tadupkauluh atufa/mu dangan larat kcpuia agunrt

I r i l



-"1!/ab1, dan (tehltiah atal ./itltra/t Al/ah y49 telult
*rncigtakan manu.tia nenilmt ,lithrah in, 'l'idak ada
xnbaltan pa da litltralt ..'1 //a/t. I talaft ugan ri.|d4g /u ru,s. ! ctufti
r:banvakan nanu.ria tiilak mcngetahaa. " ((]S. '\r-ltuurn:

Dalam hai ini, tugas utarna parn nabi mcnE:uair
-*epada dua lTal. Pertuma, mengembangkan dan
a,engarahkan fitirrah manusia dengan nilai-niiai aiaran
isiam (aqidah, ibadah dan akhlaq), sehingga dari sana
:auncullah S,yakh.riya h I t kntyah yang diirutuirkan unr.uk
=ampu mengemban arnanah kekhalifahan. Keilua,
=eada,vagunakan seluruh kekuatan S.ya khn yuh I.r luru iyah
ucruk mewujudkan ke-I(halifahan:\liah di rnuka bumi
deagan tegaknva Dinul-lilan di atas berbagai konscpsi
hehrdupan buatan manusla.

Jalan vang diberikan oleh Islam kcpada para
sbi unruk mengembangkan dan mengarahkan fitirrah

manusia kcpada qakhiyah klaniyalt adalah dengan

Tarbiah Itlantyalt. Tarbiyah Isiamiyah adalah "proses

pembinaan secara rnanhaii terhadap seluruh aspek

hehidupan diri seorang manusia, untuk memuncuikan

gaP-bstyab ltlamryah sebagai cermin dari keyakinan,
pemahaman dan pengamalan aiaran-aiaran Islam."

Dengan komitmen tethadap manhai Islam,

Rasulullah sarv berhasil memunculkan sosok-sosok

muslim terbaik dalam se,iatah urnat manusia, mcialui

anbivah. Dan lebih dari iru, kebaikan yang dlniliki

bukan saja dimo'nopoli untuk diri mereka sendiri,

rctapi didisuibusikan kepada seluruh ttmat manusia

t02

dan ditransformasikan ke dalam sistem kehidupan
secara menyelunrh. Sehingga sosok-sosok tetbaik ini
difuluki sebagai : 'ihaliliun Ji naiiihi, wa-naafi'un /i-
ghaiihi" - shaU.h pacla dirinya dan betmanfaat
keshaiehrnn;'a l;egi c:ang la.in. Betcr".'.'gh drn ber;ihed
adalah benruk utama dari up,rya unruk meniadikan
drrinya betmanfa'at bagi orang lain.

Tarbiyah Islamivah dengan demikian
mengokohkan pandangan Islam bahr.va sentral dari
kehidupan alam semesta adalah manusia. I{ebaikan
atau kenrsakao dalam alarn kehidupan alam sesresta
berawal dan berakhu pada manusianl,a. Firman Allah
swt: "I'e/ah narupak kuzvkan di darat dan di laut
disebabkan karcna perbaalun latgan narulia, sapaya ,4/luh
meraukan kepada mereka *hagian dari (akibat) perbaatan
mereka, asar mereka kenbali (ke jalan lang benar)." (QS.
Ar-Ruum: 41). Juga Firman Aliah srvt: "Sesanguhnya
Al/ab tidak akan mengabah keadaan ruatu kaum sampai
mereka mengubah keadaan dinnya..." (QS. Ar-Raad: 11).

) Tuiuan dan Sasaran Tarbiyah

Tuiuan tarbiyah Islamiyah adalah jelas :
membentuk manusia untuk mau dan mampu
beribadah kepada Ailah swt dan menjalankan fungsi
kekhalifahannya di muka bumi. Adapun sasaran secara
lebih khusus adalah :

103
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l\'Ienanamlmn ker-aklnan kuat l<cpada ,\liah
s',r't, kebenaran Isl:un dan parl it"*.rl r.^ne
diunrs-Nva.
\Iernbanqun pcmahaman yanq l:cnar tcntxng
konsepsi r1r'.1:in I".lan scbatai ),Iir:i.ia jLri_
FIa' ' r  h.
tr{eml>jlnbins keDadr Pensamalan ajaran
Isiarr secara rotai, deiam hnghup pril;adi,
ke[uar.qa, rnasr-arakat darr rr_ian.q kehidupan
vang icbih luas.
Nfengarahkan penr,rriudan r.uh ukirurvah
Islamivah di daiam kehidupan sosialnya.
Nlcndorong keprda oprimalisasi amal unruk
rnenarnpill<an kcbaikan dan kcun.qtulao
Isiam.
\{engikat dan rnerrgliimpun Lrmar lce clalarn
kchiclupan l;crjama'ah dan beramal jarna'i
dalam rangka menrrebarluasken da,rvah
Isiam.
Nlerrsarahkan dan mendavagunakan seluruh
potensi kekuatan dalam rangka menegalikan
panjr-panii Isiam.
\Iemelihara svakhsiyah dan amal dari
berbagai penganrh yang bisa rncq-rsak atau
melemahkannva.
Nlensliorcl(si dan memperbaiki bcrbagai
bcnruk kesalahan,dan penvimpangan claiam
aspek svakhsij'ah dan amal melalui taushiyah
dan mau'izhah hasanah.

) Sasaran Tarbiyah Thulabiyah

Secara umum, sasaran tarbiyah di sekoiah
L"*^"" ^-l^l^l- ̂ ^-i^r-^,*r11 dari sasaran urnuilr tarbii'ahi /LrrJ.rJ. t i .Lrr  u4ir  5. tJ. t I r t l i  u i t lu i l l

Isiarni,vah. Penetapnnnt.a renru saja mempelhatikan
hal-hal sbb :

^. 
.,'lhd4l marha/iyah, vaitu sasaran-sasarxn yang
ditahapkan, mulai dan sasann tarbiyah
trngkar SL'|P, SLTA sanrpai sasatan tarbivah
di Perguruan Tinggi.

b. 'fuknljiyrh, yairu proses yang bertahap
namun berkesinambungan dalam mencapai
sasararr-sasaran tersebut.

c. lN/aqi'i4ah, yairu sasaran yang ditetapkan juga
memperrirnbangkan realitas khusus kondisi
pelaiar dan mahasiswa, serta tujuan-tujuan
da'rvah di sekoiah dan kampus.

Secara urnum, sasaran tarbiyah thulabiyah bisa
difokuskan pada aspek:

1. Pembentuk*n keyakinan dan sikap diri yang
islami

2. Pembentukan pemahaman dan pemikiran
vang islami

3. Pembentukan perilaku (su/uk) dan akhlaq
lslami

4. Pembinaan kepribadian da'i dan amal iama'i

J-
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5. Pembinaan lr.:lwasan pemikiran Islami dan
pernikiran kontemporer

) Model Tarbivah Thulahivah

publkasi dan pengajaran Islam
secara terbuka cian populer, serta
lebih banvak mengungkap fakta-
takta.
terbenfuknva per-ilaku dan akhiaq
Islam dalam intereksi sosral d^i
kalangan pelaiar dan mahasiswa.
Iru dicapar melalui pembiasan
sJ'iar, simboi dan akhiak islarm.
baik melalui interaksi sehari-har.i
malrpun dalam iiampanl,g-
karnpanye kirusus.
rerbangunnya opini Islarnid.

Dalam keseluruhan
gataannva, aktifitas tarbivah
sebagai bedkut:

proses penyeleng_
thulabivah dipolakan

I. Tarbivah Ta,limiyah (Tamhidiyah);
yalru proses tarbiyah di fase awal interaksi
da'rvah yang bersifat urnum dan terbuka,
untuk membenuk suluk dan akhlaq Islami
serta walvasan dasar ke_Islaman.
I.'1,. Sauran Tarbtlab Ta,liniyah

^. 
terbangunnya interaksi awal yang
posidf terhadap da,wah di
kalangan pelajar dan mahasisrva.
Ini dicapai melaiur interaksi
personal (ittitbal Jbrdi) aktifis
da'wah dengan calon obyek
da'rvahnya, penampilan akhlak
Islami di kalangan aktifis dan
sikap ta,awun yang dibenkan
akrifis kepada semua kaiangan
pelajar dan mahasiswa.

b. terbangunnya orientasi dan
pemahaman umum y^ng baik
tentang Islam. Ini dicapar melalur

permasalahan umat dan rnasalah_
masalah kontemporer.

e. tumbuhnya kecenderungan kuat
untuk mendalami Islam d.an
berinteraksi lebih jauh dengan
da'rvah Islam.

I.2. S aran a Tarbi a lt Ta lin lta h
1,. Pengajian Umum secara periodik
2. Mentodng unruk pelajar ian

tethadap permasalahan-

mahasiswa baru
I{hutbahJum'at
Media-me.lia Publikasi Da'wah
I(ampanye-kampanye
Pameran, kesaksian tokoh dan
'pentas seni-budaya

3.
4.
5.
6.



i. Daurah, dll.
I.3. b ngkah - lu ngkah T arbtltalt Ta' /irzzyah

a. N{elakukanaktifitas penyamburan
terhadap pelaiar dan mahasiswa
Datu.

b. $Ielakukan publikasi dan
pendekatan pdbadi unruk
mc ngikuti kegiatan-kedatan
tarbiyah ta'limivah.

c. t\Iengelola akdfitas tarbiyah
ta'lirniyah secara menarik, tepat
sasatan, komunikatif dan lueauf.

d. lvlelakukanpengembangan
' bentuk dan muatan kegiatan

untuk merespon situasi yang
berkembang di kalangan peiajar
dan mahasisrva.

e. N{emperbanyak acara-a.cara vxng
bersifat tajmi' (menghadirkan
bzrnyak orang) unruk
membangun iklim islami.

f. Melakukan da'wah fardiyah
kepada mereka yang serius
mengikuti tarbiyah ta'limiyah.

Tarbiyah Takwiniyah; yaitu proses
urbivah di fase lanjutan intenksi da'wah
yang bersifat khusus, untuk mengokohkan

:tir**:r,;rlr,i:;.r-rt.",ur+.1,-;*

kepribadian Islami dan membentuk
kepribadian da'i.
I1.7. Sasaran Tarbiyab Takwintlah

Terbangunnya kevakinan dan
sikap y^ng kuat tenrang
kebenaran Islam.
Terbangunnya pemahaman yang
syamil dan komprehensif tentang
bangunan ajaran Islam.
Terbangunny^ c^ra pandang dan
pemikiran Islamr dalam berbagai
petsoalan kehidupan.
Terbentuknya secara kokoh suluk
dan akhlaq Islami.
Terbangunnya orientasi dan
kecenderungan untuk berda'wah
dan bekerja untuk Islam.

f. Terbangunnya sifat-sifat

a.

b.

d.

e.

kepribadian seorang da'i.

IT.2. S arana Tarbla b Ta kvi nla h

b.

Halaqah, untuk pembinaan
syakhsiyah Islamiyah, ukhuwah
Islamiyah dan ruhul-jama'ah
N{abit, untuk pembinaan ruhiyah-
'ubudiyah
Daurah Tsaqafiyah, untuk pem-
binaan aspek fikri-tsaqafi

II.



d. Nlukhal"vam, untuk pembinaan
aspek Jasadivah_jundivah

e. fuhlah, untuk pembinaan aspek
ukhuwah Islamrvah

II.3. l-zn gka h- /a n gkab Tarb Q a h Ta keri n fr ah

^. 
Nlengidenafikasi peserta tarbii,ah

. ta'limiyah yang cenderung dan
memungkinkan rnengikuti rarbr_
vah rakwinivah.

b. N{embentuk halagah_halaqah
dengan memperhatikan kedekat-
an dan kecenderungan-kecende_
rungan yangada pada peserta,

c. Menln:sun dan melaksanakan
program-program peningkatan
kualitas pembinaan secara
sistemik dan periodik.

d. Ivlelakukan evaluasi terhadao
perjalanan dan peningkaten
ringkat intlma' tarbawi peselta

' 
halaqah.

e. N.{elakukan pengarahan dan
koordinasi dalam pengelolaan
program-program tatbivah.

f. Mengarahkan dan
mengorgaaisasikan penglibatan
peserta tarbiyah ke dalarr,
berbagai aktifi tas da"urah.

Tlfi{ul. Tanfidziyah; yairu proses
tartrivah di fase pelaksanaan kerja da,rvah
yang bersifat khusus, unuk membekali

{"i meningkatkan kemampuan kerla
da'rvah para aktihs.
III.1. Sa.taran Tarbryah Tanfd1gah

^. 
N{engokohkan kepdbadian da,i
dan suiuk amal iama'i
N{embangun pemahaman dan
penguasaan rentang manhaj hata_
kr dan manhaj da'wah thulabiyah.
N{embangun ivawasan pergetak-
an, pemrkran dan masalair_
masalah kontemDorer.

d. N{eningkatkan kemampuan
organisasi dan kepemimprnan
dalam amal da'rvah.

e. N{eningkatkan
medan da'wah.

III.

b.

Penguasaan

f. Membangun pemahaman politik

_ dan penguasaan berpolirik.
llI.2. Sarana Tarbjah TanJidryyab

a. Daurah Tarqiyah unruk akufis
b. Pelatihan-pelatjhan manajemen

dan kepemimpinan
c. I{ajian manhaj dan pemikLan
d. Srudi komparasi
e. Pendidikan polirik

IIL3. l-zngkah- kngkah Tarbg,ab Tanf dryyab



a.. Ivlenginvetarisir aktifs da,rvah
unruk mengikuu progrxm-
progmm peaingkatan kafa,ah.

b. \{en:rprcveksilran akifis Ca'.;ah
yang akan mengelola lembaga-
lembaga, dan meiakukan

Progfam-progtam
khusus.

Penympan

c. Menlusun rencana program-
program tarbiyah tanfidziyah
secara sistemik dan periociik.
lvlengevaluasi produknfitas kerja
da'rvah para aktihs dan
merumuskan iangkahJangkah
pengembanganny^.

e. Bekerjasama dengan berbagai
unsur da'rvah atalr lembaga-
lembaga lain dalam menialankan

hubungan da'wah. Profrl aktifis da,wah sekolah dan
ko.-p".r, bisa digaurbarkan dengan rn uwash afat (ciri_ciri)
sebasai berikut :

Program-Pfogram
tanfidziyah.

) Ptofrl Aktifis Da'wah Thulabivah

tarbivah

Sosok seorang aktifis akan sangat menentukan
l=kuatan da'rvah. Bahkan, pribadi seorang aku6s bisa

'neniadi jt<nbrlob da'vab (daya-tarik da'wah). Oleh
hueoa ito, setiap aktifis mesti sungguh-sungguh
mnembsntuk kepribadian dirinya, lalu menampilkannya
drhm seluruh ruang-Iingkup pergaulan sosial dan

T".

Sa/ina/-,4qirian
(aqidah y^ng
bersih)

i. l\Iemilrki pemahaman dan
kevakinan uuhid yang
benar.

2. N{ey2ffii kebenaran Islam
dan masa depannva, serta
meyakini pertolongan Allah
dalam memperjuangkan
Islam.

3. Ieguh dan isdqamah
keimanan dalarn berbagai
kondisi.

+. Memiliki kebanggaan dan
harga diri sebagai seorang
muslim.

Sltahiba/-Ibadah
(ibadah yang
benar)

5. Memiliki pengetahuan
tentang ibadah, syari'at dan
pelaksanaannya.

6. Nlelakukan amal-amal wajib
dan menggematkan amal-
amal sunnah.



J"Iatina/-Khu/aq
'akhlak yang
kokoh)

pt,til1u/-Jim
:.rbuh y^ng

i.l."t)

J,h:nqqafa/-
a.ki
Tawasan

?eraikiran vang
ln-*.i

lvlenamprlkan suluk dan
akhlaq Islami dalarn
pergaulan sosial.
l'{enampilkan keoribadian
seorang da'i daiam amal
da'wah dan dalam mengha-

lv{emiliki jasad yang sehat,
kuat dan &ampil.
Memiliki ketrampilan olah
taga dan beladiri rertenfu.
Ivlenjauhr hai-hal yang bisa
merusak atau melemahkan
Frsik dan

10.

l l

t l !4
i l5

12. Unggul dalam prestasi
akademiknya.

13. Ivlemiliki rl'awasan pemikir-
.an ke-Islaman dan wawasan
pemikiraa kontemporer.

14. Gemar mencari hal-hai
baru untuk mengembang-
kan rvawasannya.

15. Gemar membaca dan me-
nriliki kemampuan menulis

1'6. Iv{emiliki pengetahuan
manajemen dan organisasi

17. Menata aktifitasnya secara
efektif. efesien dan

produkuf
18. lvlernelihara amanah dan

menyelesaikan dengan baik
<ian bertanggung iawab.

19. IVIudah bekerjasama dengan
orans i-aifl.

Qadirun 'a/a/-
Kasbi
(mampu
menghtdupi
dirini'a)

20. Mampu merencanakan
segala kepeduan dan
pemenuhann,ra secara baik.

21 . Berupaya mendapatkan
penghasilan secara mandiri,
walaupun kecil.

22. Tidak bergantung pada
orang lain, penuh inisiatif,
krearii dan berorientasi
nroduktif.

Mulahidun /i-
Naltihi

@ersungguh-
sungguh atas
dirinya)

23. Bersungguh-sungguh dalam
' melaksanakan tugas dan

pekerjaannya.
24. Nlemiliki rasa tanggung-

jawab dan pengorbanan
yang tinggi.

25. Tidak mudah menverah
dalam menghadapi masalah
dan tantansan.



Naf'an lL
Cbaiihi

ftermanfaat
bagi orang lain) |

26. Senantiasa
kebaikan
orang lain.

27, Semangat dalam berda'rvah
dan menviapkan drri untuk

28. Berkorban dan membantu

Delapan

POLITIK DA'WAH
THULABIYAH

'Vku tidak berr'zaktud kecaali (mendarangkan) parbaikan
vlama aku ma.rih berke.tailguf)4n.

Dan tit{ak ada tau/ik bagtka melainkno ttingn, (pcrtolongan)
A//ah. I lanya kepadu,,l//ah

aka bertawakal dan hanya kep;da-l\]a lah aku kemba/i.',
(QS. Huud: 88).

Yang drmaksud dengan poliuk da'.-vah adalah
gans-garis besar yang harus dijalankan oleh Amal
Thulabi untuk mencapai sasarannya. Oleh karena iru,
keberadaan politik da,p-ah thulabiyah mutlak
diperlukan unruk membingkai kerja, dan meLndungi
amal thulabi dari penyrmpangari internal dan eksternal.
Aqidah Islamiyah dan nilai-nilainya adalah suraber
petunjuk dan pengarahan.

1. Amal thulabi bertujuan inembina pelajar dan
mahasiswa secara ruhi, Elc| .ilmi, 

iasadi dan
ijtima'i sebagai batu-bata yang baik dalam
bangunan masyarakat .Islam.

2. Pelajat dan mahasiswa melaksanakan
peranannya secara penuh di masyarakat lewat
pembentukan organisasi-organisasi pelajar dan

I  t1

sesama.
29. Mendahuluken kepentingan



mahasisrva, serta pengelolaannya secara bebas.
j 
-rr11rr 

and! dalam orsanisasi_organisasr profesi
oan yavasan--v-ayasan social di masVarokag
tanpa ada seore.ng Dur

;. -n, . 
! r1,.r1,rb1 *-r*,:Ii":*l;*j;tffiTt:;,

Denftknva pernikiran, pemahaman dan oden-
rasi yanr Islarni dengan menggunakan seiuruh
sarana.yang diperboiehkan oleh syari,at sebagai
langkah pembenrukan masyarakai irlo*i. 

c

,tmtl Thuiabi benrpay.a menEembaiikan
terbenruknva kondisi di*"n" p.rn, "p.1"1^, 

d"n
mehasisrva menjadi dominan i"r, poriola"U*
proses pembinaan masyarakat serl membantu
penycles:rian persoalan umat.
Amal Thuiabi nremiliki peran penting di
tengeh 

,masyarakat pelayar don m"h"ris*",
karena akifi rasnya adalah:

^. 
ir{embeia kependngan dan
permasalahan pelajar dan mahasiswa

_ serta pernikiran mereka yang baik.
b. N{eningkatkan tingkat itur; terhadap

nrlai dan akhl ' I

perajar dn., *u#irfl1t- " 
kalangan

c. lvleningkatkan kualitas pendidikan dan
pemberian kesemparan b"lri", kepada
semua pelajar dan mahasiswa.

d. Mendorong i<reatifias dan penemuan
rlmiah.

e. lvlemberikan perharian yang besar
terhadap pelzjar dan mahasiswa yang
cerdas, berprestasi dan kreatif.

4.

5.

6. Peran

a..

penting Amal Thulabi di masyarakat

Ivlempertrhankan dan rrrembela nilai-
nilai, norma-norma dan hak-hak umat
yang sesuai dengan syari'at.
lv{embela HAMb.
Membangun kemerdekaan
keadilan, melawan kezaliman
kediktatoran.

7. Sasaran yang benar harus didukung oleh sarana
yang sesuai dengan syari'at:

^. 
Amal Thulabi harus iltizam densan
kaidah suluk dan akhlak Islam.

b. Demokrasi dan s1,ura adalah sarana
unruk mengambil kepurusan.
Perubahan harus dilaftg[n1 dengan
metode terbaik yang trdak menimbul-
kan kemunkaran yang lebih besar.
Bahasa dialogis dan komunikatif adalah
bahasa yang harus digunakan, bukan
kekerasan dan permusuhan.

e. Amal Thulabi harus menjadi konsep
im1ab.

f. Amai yang berhasil hanya terwrriud
lervat kelembagaan y^ng memiliki
takbtith yang benar dan idaralt yang rapi.

dan

dan

u.

l19



9.

g. Amal yang benar hanya terwujud mela-
lui penetapan awlaawiyat yang tepat,

h. Publikasi dan informasi yang tepat dan
benar adalah bagran penting.dari amal
thuiabi dalam rangka rnembela hak-
haknya, membela yang teraniaya dan
memerangi b erbagai kemunafikan.

Amal Thulabi adalah amal yang terbuka,
berhubungan dengan seluruh komponen
pelajar dan mahasiswa dalam batas adab umum
dan peraturan yang berlaku. Jauh dari
fanatisme yang memecah-beiah, jauh dad
kepentingan yang sempit. Tetapi harus
berpegang-teguh dengan prinsip persaudaraan
dalam kemamisiaan yang luas dan integral.
Amal Thulabi membina hubungan dengan
seluruh lembaga-lernbaga dan kelompok-
kelompok pelajar dan kemahasiswaan, nasional
maupun intetnasional, di atas prinsip: ..Masing-

masing ada tempatnya, semtra memiliki tujuan
yang beririsan. Maka harus saling ta'awun
dalam hal-hal yaag disepakati dan toleransi
dalam hal-hal yang diperselisihkan."

Sebelas

PROBLEMATIKA SEPUTAR
DA'WAFI THULABIYAH

'Dan berapa banyaknya nabz-yang berperang bersama-sama
mereka syumiah hu'ar dai pengikutnJaJdng bertakwa.

Mercka tidak nnnjadi lemah karena hencanalang nzenimpa
mereka di jalan A//ah, dan tidak lew dan tidak ptula

menlerah (kepada nuvb). Allah menyukai orang-oranglang
' 

r'dbar." (QS.Ali imtan: 146)

Setiap arnal akan bethadapan dengan masalah.
Dalam konteks da'wah, masalah (qadl)aya) adalah hal-
hal yang :

1. Iv{uncul di lapangan sebagai. reaksi dari amal
da'wah.

2. Akibat dari kesalahan atau penyrmpangan
dalam pengelolaan amal da'wah.

3. Temuan baru y^ng tidak dipredrksikan
sebelumnya.

4. LahL dari ketidaksiapan aktifis dalam
menialankan program-proglam da'rvah yang

sudah direncanakan.
5. I{onsekuensi dari tekanan yar,lg dilakukan oleh

pihak-pihak vang tidak menyukai da'wah.

t2l
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6. -\kibat drabaikan pnnsip-prinsip Islam dan
sunnah dalam da'wah.
\r"un demil<ian, qadhaya justru dibutuhhanrnn*'i'' 4sllrlinamisir pe{aLrrrr' ao,*"t Jor,,rrr*t***gkatl,:an iltizam dan k.yokin*n aktifi, akan

maioagan -\llah dan kebenaran datvah. Ot.t l"r"rrorm- sedap aktrfis. mesti memandang ,"c"ra positif*eap qadhaya yang muncul, lalu sJcara ,.rirrs d"n

:Y-,-]:l:an 
pernecahannya. Diantara qadhaya

=:* thulabrl.ah vang sering muncul adalah sbb:
i. f\lrangnJa aktifis da'wah dalan junkhTary cakup

aatuk melaknnakan selanb prgr;Z da,aab.
Laagkah solusinya adalah:

?) perluas rekrutrnen dan pengkaderan,
b) meningkatkan pembera^"y"I" SOiU a"og"r,

, 
berbagai program p.ningk"tnn kafa,ah,

g meningkatkan kom.,nilisi dan k.q"r^_"
_ 

dcngan forum alumni aktifis da,wah dan
O a'awun o"'ly 

.9.::sin pihak-pihak yang
mungkin untuk dilibatkan.', fu.Ielenahnya komitmen dan pmduktfitat amal

da'wab para aktifu.
Langkah solusinya adalah:

?l pro$am peningkatan ma,nawiyah aktifis,
b) melakukan forum evaluasi i.f" .".nr^

periodik untuk menggambarkan irasil-hasil
kerja, masalah yang dihadapi dan peluang
yang tersedia,

- c) meningka*an kafa'ah aktifrs dalam aspek
fikri, naniraji dan ,amaii, dan

d) mengrrndang , masvavikh da,wah untuk
memberikan taujih dan menceritakan
pengalarnan dalvah::i'a.

3. Rendahnla kua/itas manajemen re,erJu dan
kepemimpinan.
Solusinya adalah :

4 melakukan pelatihan manajemen dan
kepernimprnan kepada para calon aktifis
dan para akufrs yang sedang bekeria,
melakukan studi komparasi ke sekolah atau
kampus lain yang berhasil baik da,wahnva,
rnelaktrkan outsoutcing - memanfaatkan
pakar atau lembaga latn - untuk membantu
peningkatan kualitas manaiemen dan
kepemimpinan,

b)

d) secara terus-menerus meningkatkan
keterikatan da'wah dan ukhuwah di
kalangan aktifis dengan pendekatan_
pendekatan personal, dan

E meningkatkan kepemrmprnan spiritual di
jajann qiyadah da'wah thulabiyah.

4. Kerulitan rekrutmen obltek da,wah Aorrno kendala
akad.enik dan /ainn1a.
Solusinya adalah :
a) mengemtrangkan uslub dan wasail da,wah

sehingga lebih menadk dan komunikatid
b) meningkatkan da,wah fardiyah.

l )a



c) 
flngA,rbangkan penerbitan atau publikasi
da'wah lalnnya dan

d) mengembangkan amai-khidami yang bisa

_ 
menggiring dan naengikat obyek da'wah,

I-emabnla tiagkat pengaasaan anal da,wah,

fh:tr:rl, 
dalan asp* matbE,lan nrana iarbiTah.

Solusinya adaiah:

4 menyelenggarakan dauah atau pelatihan

!"q 
peningkatan penguasaan manhaj

da'wah,
b) memanfaatkan masyayikh da'wah unnrk

meniadi konsulan da,wah,
c) menvediakan perpusakaan unhrk referensi

aktifiras tatbiyah, dan
d) menyelenggarakan daurah-daurah khusus

untuk para mentor dan murabbi.
MacetnTa prvset kadeisari dar ke$aanbmgaa kcg.a
da'uah.
Solusinya adalzh:

4 m€mantapkan sistem penarbiyahan dan
memeauhi kebutuhan-kebutuhan operasio-
nalisasinya,

b) meningkatkan hubungan ke{asama dengan
aktifis alumni,

c) 
3.J"k*T proyeksi yang baik terhadap
kader-kader aktifis da,wah, dan

d) memantapkan pengorganisasian da,wah
serta ketetkait^nnyl dengan amal da,wah
secala umum.

7. Kewiitan da/am mengoptimalivti karya-kery
kelembagwn cisn menobiliui ailMr-an.rar
pendakungnya.
Solusinlz adalah:
a) mengembangkan pdnsip terbuka dan

nem berdav aan dalern pengelol,".an lembega,
rnengenrbangkan kornunikasi da'wah
dengnn i:erbagai unsur dan bekeria di atas
utik-tirik persamaan,
rnengzrdakan forum audiensi dengan iajatan
aktitrs untuk menggzrmbarkan perkem-
bangrn periaianan lerabaga dan
penempan program yang sesuai keburuhan
dan skala orioritas.

8. Adanya taik-ruenarik kepentingan antara amal
tarbawi dcngan antal da'awi lainn1a.
Solusinya adalah :

") 
membangun kembali pemahaman akan
syumuliyatud-da'wah,
m€nyusun perencanaan sftategls secara
integtative dan menveimbangkan langkah-
langkah operasionaiisaslnva,
meneupkan target-target kerja setiap amal
da'wah secara tepat dan terukr,rt sesuai daya
dukuag vang dimiliki,

d) melakukan peoempatan dan pengarahan
SDM yang baik untuk setiap kerja-kerja
da'wah, dan

Dl

d)

6.

b)

c)

t2s
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e) adamya komunikasi, koord.inasi dan
evaluasi secara betsama seluruh proses
pelaksanaan amal da,wah.

9. Tmedotnsta :-ebagian besarpoten.ri da'aah wntuk ama/
,tEa,fx.
Soiusinya aciaiah :
4 menemparkan aktifitas atau progtarn amal

y".ri 9dl* perencanaan .o,ut"gi. da,rvah
thulabiyah,

b) merundak lanjuti hasii amai siyasi ke dalam
arnal tarbawi atau amal d.a,atnilaionya,

.) rnelakukan pengalokasian SDN{ yang
secara khusus tidak redibat langsung dalam

1*ut siyasi, tetapi memrhki- t rgis dan
kepentingan da'wah yang lebrh
menyeluruh, dan

d) mengembangkan bentuk dan modei amal
siyasi yang lebih efektif dari sisi efek dan
efesien dan sisi mobilisasi sumber dava.

70. L-enabrya kemampuan komunika$ dan kinpetui
dc ngan u n s utt - u tt wr gera ka n /ai n.
Solusinya adalah:

^) 
meningkatkan wawasan renang
pergerakan,

b) meningkatkan komunikasi rndividual
dengan tokoh atau aktifis berbagai
pergerakan,

c) meningkatkan Penguasaan medan da'wah

dan kemampuan melakukan rekayasa

petubahan, dan

d) meniaga konsistensi amal yang manhaii'

Seiain rumusan qacihaya di atas, tennr masih

banyak lag yang bisa diidentifikasi' Namun' -Yang
dibutuhkan bukanlah identifrkasi qadhaya semata'

Yang lebrh penung adalah tersedianya mekanisme

baku untuk menata qadhaya tetsebut' Bebetapa prinsip

benkut diharapkan bisa membanru penyelesarannya:

1. I{enalilah medan da'w-ah sebaik mungkin' dan

luga kenali potensi kekuatan da'wah seobvektif

mungkin.
2. Biasakan meficatat petsoalan-persoalan yang

ditemukan atau dihadapi" dan bicarakan secata

seksama dalam forum raPat koordinasi dan

evaluasi rutin.

3. Tugaskan 'orang-orasg tettentu atau

bitl /hlnah t.,.."ti' Yang secara komprehensif

menganalisis qadhaya dan merumuskan

rekomendasi solusinYa'

4. Tetapkan mekanisme pemecahan masalah

berdasatkan:

") 
bobot dan skala masalah,

b) level dan lingkup munculnYa masalah'

.i i.tiotg ototitas Penanganao masalah'

d) pola supewisi dan evaluasi penanganan

masalah dan
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7.

PEMIKIRAN
AL.IKIIWASTUL

POLITIK
iUUSLIMUN

6. Drs. Almuzzarn:nil yusuf

ijesinalBarina l,$iiltntcrq#lrffi,r ciaianl Rr.sa1a;r
T a' i  i  nr i$$i  meni. l tekan
" \  a n Sir i i .r i . ' : . i r . , . t . , ' ,Z. i i . , ' , ' i+i:  ,membedakrn
an t:rrr kar-im i':i;:nfgihEaufulp1$,f. musirnrur,fun
p e I u a r g i i l , i f#ff i i l : l ;$f," i1,&: nxsionrlrs
e.ialah baht'e i::;::'l$S'.g$ffU&fil$*[1ffitrffi p a h a m
nasionalisme ii ' 'rl l i::i :,ffi i: $' t' r . . ! . rvtrarr , iLrrL: : : i :  . . , : i i i i i i . ,  , .S: , : . ,  

E- K a U m

nr u s I  i  m i  n i l ,  1; i i r ; . ;$, , '  I  bcrda.arkan
aqidah lriu"r. 6\i! \ l  r  s a i  n r-a .
m e.r e k a f t l* ' i ' , ** .T:t ; . f f i  * t : i f , ; , . :  ber juang
ulrtur( negara \Iest deagan
mati-matian, sebab \Iesir ad:ieh bapran dari drirra
islam dan pemimpinn'-i lJ:-; i o*.rr^t Islam.
Tetapi mereka trCak berhecu sampai di situ sala
\Iereka juga berbuar cc::: ira terhadap setrap
tanah dan negara Islan'.-ang iarr. Sedangkan pare
p eluang nas ionalis h an-,'a b eq ua::g untuk bangs aa..-:
saja".

Tidak acia per:::l:::igan antara persatuai!
nasional Arab. dan Isii=. hnjut al-Banna. Dan

lahwa 
setiap saiu Cl a::i-:i:ri'a salurg memperkuat

io. r - - -  
' -^- , -  

1.--  J-- .
J4lrrgrrr \rr iE --r i : :  :  j : t  =:: tperlelrs ruyuan.
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l - ieni . ikrr-a ofer:

pernbiir:1.ijr n=l -.-:
Pola hel: ic,-. i ' .  : : : :  . :
d; l rnr  . . . .  k - -  - .  -
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H. Hilmi Aminudiio
SiYnsrrru Ao-Da'rvarr
D.qr-Ev Hanc,Kqir Isr-c-MryAH

B ii i kita bc ikecin-io ung ci ;i-l an.r,j ur.r iir
da'"vlh. meka n'ienahanri Siyasaru
-r.d- Dr''.t':th nrelr-:p'.ikarr runruten y.anE
tidrk d"rp;rr Cii:ntleri. .\de brnteii ci.r'i
. . . , - . -  ^ t - . ; l :  .1. . t . . -  . r^, . - ,^Lr;I 'r.g'.tKUt 0:l l;-111-r i lz wall tet.lpi SamX
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t t1.aS.rru . \d_

Dab:&. ia bak pita rekan-ran yang

I)aiam rangka menegakkan tugas
khi laf lah, jame'ah harus senantiasa
berkembang, tidak boleh sraris atau
mandeg. Perkemban-qan rni ber-
langsung dengan pertumbuhan
jundah asset )'ang dimiliki haraka-h.
t : - f , , t -  ;n,  , . . r ; " -  , - - , , .LI ILU[ rLu )ct tJP dt .5bJf1 J: i - ] i l i l

.1al .Lni  n-relrkuk Ln rckr ' : ' r : , i  - i .Ln

,sl l l l l l l l i l l l ' ,  " I . l- lf,fX;ULfN

,ir.,,,r : ,-ri l  G.d)

,ilitlfll .".-ulL!l ::-. -rt bes'ar d2n €-uls
rirEr rr' l ru:r:l1,::,r; -- :=cmenakebesr-n

- 's ts.- 'b '
;rrru .. -..- - - :. lPa rrng drl..er.'j

rri -riri --.:: telah mEvaisi L-

rnlrl l :--t:-.: dan mensibghoh

iilll .,ii.:'-' ",:1- l:1,1i'2 Secaia m2ntap,

iil|,[r1;ii;ll ' 1rrr'-.. j.3 dalam nura:l dan

"Biltilfl *-trr ,L-rI..*--.. srstffi\ bahasa dan

rflmnil lriltll]ti;;; rulrirt.,,tjt' ,l-iig Vang amzl maha]

r --tsanna)

.1:::.rr di sana sini. Berjailn tenDa prcgram dan perencanaal.
r-- -,'r stperti ini biasanva iianya menja,Cibul..r:r-bulan.an orang-

-: -il: t.ing punyil progr-anl. teFJI:rTia dari kal:rngan musuh-
::- ''. -:-. Islim.

H. Hilmr.r.minuddin
fu psx-Aspsx PsRruilisuHAN
H.s&arrH Isr-a.vn'er-r
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